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ABSTRAK

Kekerasan seksual yang dilakukan suami terhadap isteri selama ini lebih

dikenal dengan istilah marital rape. Marital rape jelas sebuah tindakan yang
merugikan dan melanggar hak isteri karena seks juga merupakan haknya.
Hubungan biologis yang dilakukan di bawah tekanan atau paksaan sama dengan
penindasan. Hanya satu pihak saja yang dapat menikmati, Sebab, isteri tidak
menginginkan hubungan itu, dan ia tidak akan terangsang dan terpuaskan dan
justru merasa tersakiti secara fisik dan psikis. Jika hal ini terus teijadi dan tidak
tertanggulangi maka isteri dengan sendirinya akan mengalami frigiditas.

Lemahnya posisi perempuan sebenamya merupakan konsekuensi dari

adanya perbedaan seksualitas manusia. Dalam perbedaan itu ada sebuah asumsi
membenarkan laki-laki memiliki kekuasaan yang sah atastertentu yang

perempuan dan perempuan tidak memiliki kekuasaan dan kemampuan imtuk
mempertahankan diri. Segala bentuk kekerasan seksual merupakan bagian dari
kejediatan, maka dari itu segala perbuatan tersebut ada sanksi hukumnya.

Tujuan penelitian ini agar kita mengetahui bagaimana pandangan hukum
Islam tentang marital rape, mengetahui dan memahami marital rape dan berbagai

dampak negatif akibat tindakan tersebut, dan mengembangkan khazanah
intelektual pada umumnya, khususnya dalam bidang hukum keluarga yang
koheren dengan kepentingan mu’amalab, khususnya dalam mengelola perkawinan
menuju rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan rahmah.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan (library research)
bersumber dari data kepustakaan yang berkaitan dengan pokok bahasan.

macam

yang
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau status sosial mengenai gejala teqadinya marital
rape. Dalam pengumpulan data, penulis banyak menggali data kepustakaan atau
literatur-literatur buku yang beikaitan dan menunjang penulisan skripsi ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Islam kekerasan seksual
diartikan sebagai pemerkosaan dan itu haram hukumnya, walaupun dilakukan
suami terhadap isterinya. Kekerasan apapun yang teijadi dalam rumah tangga baik

dari segi fisik, psikologis, ekonomi maupun seksual hams ditindak dengan tegas.
Hal ini dilakukan agar suami menyadari bahwa isteri memiliki hak yang sama
dalam rumah tangga.

Kata Kunci: marital rape, perkosaan dalam perkawinan, kekerasan seksual.
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MOTTO
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tjljC. (JA Lajli 1 ^LouHj

liUi u

Ingatlah, aku berpesan:

agar kalian berbuat baik terhadap perempuan

karena mereka Bering menjadi sasaran pelecehan

di antara kalian.

padahal sedikit pun kalian tidak berhak memperlakukan mereka

kecuali untuk kebaikan.

(HR. Tirmid)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATBSf

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10

September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa

penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf LatinHuruf Arab NamaNama

Tidak dilambangkan Tidak dilambangkanAlif

bBa Be

Ta Tet

es (dengan titik di atas)sSa

JeJim J

h ha (dengan titik di bawah)Ha
c

khKha ka dan ha
c

dDal De

zet (dengan titik di atas)zZal
5

Ra Err
J

Za Zetz
J

Sin Ess
CT

Syin es dan yesy

Sad es (dengan titik di bawah)$

Dad d de (dengan titik di bawah)

Ta te (dengan titik di bawah)tJ.

Vll



zet (dengan titik di bawah)Za ?

koma terbalik ke atas‘Ain
t

GeGain g
L

EffFa

KiQaf qJ
KakKaf

ElLamJ
EmMim m

r
EnNun n

d

WeWawu w
J

HahHa
d

ApostrofHamzah
f-

YeYa y

2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruflatin NamaNamaTanda

AFathah a

Kasrah I1

Dammah Uu

Vlll



Contoh: - kataba Liii — yazhabu

- fa‘ala - su'ila

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Gabungan

Huruf

Tanda dan

Huruf

Nama Nama

a dan ifathah dan ya ai

a dan ufathah dan au’7

wawu

- haulaContoh: - kaifa

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Tanda

NamaNamaTanda dan
Huruf

fathah dan alif a dan garis dia
atas

kasrah dan ya i dan garis di1

atas
dammah dan

wawu
u dan garis diu

atas

Contoh:

Jli -qala

j- rama
^ o * ̂

- yaqulu

IX



4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah \ndnp

ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

contoh:
raudah al-atfal

juis> Si'

al-madmah al-munawwarah

talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- rabbanS

Sy - nazzala

X



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan bumf,

yaitu J', namun dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan

baik kata sandang itu diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf

qamariyyah yaitu sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung atau hubung.

Contoh:

-al-rajuJu

(JLttJl - al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.

Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

akalaHamzah di awal

Hamzah di tengah ta’khuzuna
Oj-Ul'

Hamzah di akhir al-nau’u

8. Penulisan Kata

Pada dasamya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah

XI



lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;

bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:

01 jAl J ' ji jti

: wa inna allaha lahuwa khair al-raziqin

: fa aufu al-kaila wa al-nuzan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu akad atau perikatan imtuk menghalalkan

hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan

kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa ketenteraman serta kasih sayang

dengan cara yang diridhai Allah SWT.* Perkawinan juga merupakan salah satu

simnatullah yang umum berlaku pada semua makhluk hidup, baik manusia,

hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan bagi manusia, sebagaimana

makhluk hidup lain, merupakan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan untuk

mengembangkan dan melestarikan keturunannya.^ Dalam Islam, perkawinan

adalah kontrak antara sepasang makhluk yang setara. Seorang perempuan sebagai

pihak yang sederajat dengan laki-laki dapat menetapkan syarat-syarat yang

diinginkan sebagaimana juga laki-laki. Dalam Kompilasi Hukum Islam

disebutkan bahwa;

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami

isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.^

Menurut bahasa, pemikahan berarti penggabungan atau percampuran.

Sedangkan menurut istilah syari’at, pemikah berarti akad antara pihak laki-laki

dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal.'^

’ Zakiah Daradjat, Umu Fiqh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal. 37.
^ Sayyid S^iq, Fiqh al-Smaah, (Bairiit: Dar al-Fikr, 1992), III; 5.
^Undang-undang R1 No.l Tahun 1974, Tentang Perkawinan, (Yogyakarta: Pustaka

Widyatama, 2004), hal. 8.
Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), hal. 3.
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Tujuan perkawinan dalam Islam antara lain imtuk memenuhi petunjuk

agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.

Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera

artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin karena terpenuhinya keperluan

hidup lahir dan batinnya sehingga timbul kebahagiaan yakni kasih sayang antar

anggota keluarga.^ Perkawinan juga merupakan suatu jalan utama imtuk

mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan. Dari sinilah kehidupan

bermasyarakat dan beibangsa berawal. Jika kehidupan rumah tangga itu baik,

maka akan lahir pula kehidupan masyarakat yang baik. Untuk mencapai tujuan

tersebut perlu adanya hubungan yang erat antara suami isteri serta pergaulan yang

baik di antara keduanya. Keharmonisan hubungan keduanya itu akan terwujud

jika keduanya saling menjalankan kewajiban sebagai suami isteri.^

Keluarga atau rumah tangga adalah sebuah lembaga yang pada mulanya

^itnalfqidkan s^agai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tenteram,

aman damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang di antara

mereka yang ada di dalamnya. Suami isteri seharusnya dapat menemukan

ketenangan jiwa, kepuasan batin, dan cinta bersama dalam rumahnya.’ Seperti

yang telah ditegaskan dalam al-Qur’an surat al-Rum ayat 21:

^ Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Mmakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 22.
^ Hasan Ayyub, Fikih..., hal. 159.
’Husein Muhammad, Fiqh Perempmn Refleksi Kiai atas Wacam Agama dan Gender,

(Yogyakarta: LKiS, 2009), hal. 161.
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gjJ jii-i 4J] 13^: o‘ ̂'li i-j

* bjjs^ 4 b]
Aitinya: Z)aK di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya icdah dia menciptakan

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tenteram kepadanya, dan menjadikan di antara kalian rasa

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berflkir. (QS. al-Rum: 21).

Secara umum, dapat dikatakan bahwa tujuan pemikahan adalah membina

nimafa tangga yang didasarkan beberapa prinsip mulia. Pertama, dalam rangka

membangim ketaatan kepada Allah, sehingga hubungan biologis bermakna

ibadah. Kedua, pemikahan adalah untuk mewujudkan ketenteraman (sakinah),

cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah), dan hubungan biologis

menjadi kebahagiaan bersama yang manusiawi. Ketiga, sebagai sarana

menciptakan kehidupan yang bersih dari perilaku menumti nafsu syahwat belaka,

sehingga hubungan biologis mempunyai makna membangun kualitas komunikasi.

Selain berorientasi ibadah, hubungan biologis juga bermakna sebagai sarana

membangun generasi yang baik. Hubungan biologis adalah sesuatu yang bersih

dan bertujuan mulia.’

Kasih sayang mempakan sebuah jalan untuk membangun dan

menumbuhkan ikatan cinta yang selalu tertanam dalam jiwa seseorang.

Kesempumaan iman seseorang diukur dari kasih sayangnya terhadap perempuan.

rasa

Mahmud Usman, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2001), hal.

’ Andy Dermawan, Marital Rape Perspektif al-Qur 'an, dalam Mochammad Sodik (edL),
Telaah Ulang Wacana Seksualitas, (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, DEPAG RI dan McGill-
IISEP-CIDA,2004),hal.311.

407.
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jl ILjL>- fji OU^ JJ 0^ LjJj*- <-r^J> Ji' LjJj>-y-

JC3 .3jI .Oil S^'j :JlS 0^^

'«i^ lit.

0  1^

jP 4-*JL-

iJQ prf ̂

Artinya: Bercerita kepadaku Abu Kuraib hercerita kepadaku ‘Abdah ibn
Sulaiman dari Muhammad ibn Amr bercerita kepadaku Abtf Salamah
dari Abt Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Orang mu'min

yang paling sempuma imannya adalah yang paling baik akhlaknya dan
terbaik di antara kalian ialah yang tersopan terhadaporang yang

isterinya. (HR. Tirmizi).

Untuk menciptakan suasana rumah tangga (Tkeluarga) sesuai dengan

tujuan perkawinan di atas, maka segala hak dan kewajiban suami isteri hams

terlaksana. Salah satu kewajiban suami terhadap isteri ialah memberikan nafkah

batin dengan baik, Allah SWT berfirman dalam surat al-Nisa ayat 19;

Artinya: Dan pergaulilah mereka (para wanita) secara baik. (QS. al-Nisa; 19).

Artinya: Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf Akan tetapi para suami, mempunyai satu

tingkatan kelebihan daripada isterinya. (QS. Al-Baqarah; 228).

11

12

Firman Allah di atas menyatakan bahwa isteri mempunyai hak yang

seimbang dengan kewajibannya, dalam hubungan biologis isteri juga memiliki

hak untuk diperlakukan secara baik menumt syari’at dan hak terbebas dari saling

Abu Tsa Muhanunad ibn Tsa ibn Surah, Suom al-Timml, (Kairo: Dar al-Ha(fiS, 2005), III;

Mahmud Usman, Al-^Qur ’an al-Karim... hal. 81.
Ibid, hal. 37.

!2

304.
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menyakiti.*^ Keharaionisan rumah tangga akan tercipta dalam kehidupan

keluarga bila di antara anggotanya saling menyaxiari bahwa masing-masing

mempunyai hak dan kewajiban. Hubungan yang harmonis adalah hubungan yang

dilaksanakan dengan selaras, dan seimbang. Yakni hubungan yang diwujudkan

melalui jalinan pola sikap dan perilaku antara suami isteri yang saling peduli,

saling menghormati, saling menghargai, saling membantu, dan saling mengisi, di

samping saling mencintai, menyayangi dan saling mengasihi. Hubungan suami

isteri yang serba saling tersebut, mereka dapal bekeqa sama sebagai mitra

14
sejajar.

Bagaimanapun perkawinan adalah sebuah lembaga yang bisa menciptakan

stabilitas kehidupan manusia. Tuhan telah menjadikan perkawinan sebagai

syariat-Nya tentu tidak berdasarkan sebuah semangat yang tak bermakna. Banyak

makna yang terkandung dalam perkawinan. Namun demikian, perkawinan juga

tidak bisa dijadikan sebuah alat untuk menciptakan generasi berkualhas tanpa

diimbangi oleh upaya peningkatan kualitas perkawinan. Hak-hak perkawinan

(marital right) merupakan salah satu indikator penting bagi status perempuan

dalam masyarakat. Persamaan hak dalam perkawinan menunjukkan kesetaraan

dan kesejajaran antara pihak laki-laki (suami) dan perempuan (isteri). Namun

stigma yang berkembang di masyarakat adalah suami lebih superior dari isteri,

sehingga semua urusan rumah tangga merupakan tanggung jawab suami. Hal ini

LBM PP Lirboyo, Potret Ideal Hubungan Suami Isteri, (Kediri: LBM Lirboyo, 2009),

Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), hal.
hal. 30.

41.
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yang kemudian menjadi salah satu penyebab timbulnya Kekerasan Dalam Rnmah

Tangga (KDRT).

Kekerasan dalam rumah tangga dapat dikategorikan sebagai

kesewenangan terhadap isteri (yvife abuse) yang berarti penggunaan kekerasan

secara fisik oleh laki-laki terhadap pasangan hidupnya. Kekerasan tersebut dapat

berupa mendorong tubuh, memukul dan menampar, kekerasan seksual, sampai

pada ancaman senjata yang mematikan. Salah satu bentuk dari kekerasan dalam

rumah tangga adalah perkosaan yang didefinisikan sebagai suatu proses

intimidasi yang disadari, di mana laki-laki berusaha untuk menguasai perempuan

(secara fisik dan seksual) dengan ketakutan.'^ Marital rape atau perkosaan

terhadap isteri merupakan salah satu bagian dari Kekerasan Terhadap Isteri

(KTI), di samping bentuk-bentuk KTI yang lain yaitu kekerasan ekonomi,

kekerasan emosi dan kekerasan fisik. Keberadaan KTI telah mandapat justifikasi

secara intemasional (dalam Piagam PBB) dan telah diratifikasi. Menurut undang-

imdang RI No. 23 tahim 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga:

Kekerasan dalam nrniah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang

terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara

hal-hal yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya
kemampuan untuk bertindak, rasa tidak perdaya, atau penderitaan psikis berat
pada seseorang.*^

fisik, seksual, psikologi, atau penelantaran rumah tangga termasuk juga

Siti Ruhaini Dzuhayatin, Marital Rape Suatu KenisctQ/aan?, dalam S. Edy Santosa (ed.),
Islam dari Konstruksi Seksualitas, (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, The Ford Foimdation dan

Pustaka Pelajar, 2002), hal. 123.
Undang-undang RI No. 23 tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga, (Bandung: Pustaka Fokus Media, 2006), hal. 12.

15
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Siti Ruhaini Dzuhayatin berpendapat, bila ditelusur ke belakang,

kekerasan yang dilakukkan laki-laki terfiadap perempuan, barangkali sudah setoa

relasi di antara mereka sendiri. Kekerasan apapun yang teqadi dalam masyarakat,

sesungguhnya berangkat dari suatu ideologi tertentu yang mengesahkan

penindasan salah satu pihak, baik perorangan maupun kelompok terhadap pihak

lain.*’ Tindakan kekerasan merupakan wujud penindasan dan pelanggaran hak

asasi yang dilakukan seseorang terhadap orang lain, kelompok tertentu kepada

kelompok lain, orang dewasa kepada anak-anak, majikan kepada pembantunya

dan anak laki-laki kepada perempuan. Tindakan ini mencerminkan pihak yang

kuat cenderung superior dan menempatkan pihak yang lemah sebagai korban.

Jika orang sepakat bahwa setiap tindakan yang mengganggu fisik atau kondisi

psikologis seseorang adalah satu bentuk kekerasan, maka seharusnya orang

menyadari bahwa, rasisme, polusi atau kemiskinan dapat juga dikategorikan

sebagai bentuk kekerasan. Kekerasan yang dimaksud di sini adalah setiap

tindakan yang berujimg pada pelanggaran hak asasi manusia dalam pengertian

yang luas atau pelanggaran yang menghalangi manusia memenuhi kebutuhan

dasamya. Dengan Hemikian, maka aksi kekerasan bisa mencakup kekerasan

aksidental dan kekerasan stmktural.

Marital rape sebagai bagian dari kejahatan perkosaan dan kekerasan

terfiadap wanita, tidak pemah mendapat peitiatian dalam penegakan hukum di

Indonesia. Padahal kasus marital rape sering muncul ketika ancaman yang

diberikan oleh salah satu pihak biasanya dalam hal ini adalah suami dalam

18

” Siti Ruhaini Dzuhayatin, Marital Rape..., hal. 18.

'*Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, (Yogyakarta: Fajar Pustaka dan PSG STAIN
Purwokerto, 2006), hal. 58.
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bentuk penganiayaan berat bahkan sampai pada ancaman pembunuhan. Bagi

penegak hukum, seringkali hal itu dianggap sebagai masalah pribadi, Berbagai

pertimbangaimya antara lain dikemukakan bahwa dalam KUHP tersebut hanya

ada perkosaan terhadap perempuan yang bukan isterinya. Sedangkan bagi isteri

yang diperkosa suarainya tidak masuk nnsur perkosaan.*^ Wacana marital rape

merupakan bentuk kesadaran bam akan pentingnya perlindungan terhadap hak-

hak perempuan, khususnya dalam kehidupan rumah tangga. Dalam RUU Revisi

KUHP, kekerasan seksual hanya dibatasi pada pemaksaan hubungan seksual

yang Hilalnikan laki-laki terhadap perempuan di luar perkawinan (pasal 423).

Dengan Hpiriikiarij pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan suami terhadap

isterinya sendiri bukan meropakan delik. Pandangan demikian jelas merapakan

cermin budaya yang dianut oleh masyarakat. Tidak tercantumnya istilah marital

rape menjelaskan bahwa masyarakat tidak mengakui adanya perkosaan dalam

perkawinan. Persoalan tersebut dianggap tidak masuk dalam kategori kejahatan.

Ini mempakan konsekuensi logis dari nilai-nilai yang dianut di masyarakat

bahwa seorang isteri hams tunduk dan patuh kepada suaminya dan karenanya

haras bersedia melayani keinginan biologis suami kapan dan di mana saja,

Dalam Islam, umumnya seorang isteri memang tidak boleh menolak

ajakan suami untuk berhubungan badan. Hanya saja persepsi seperti ini sering

oleh sebagian masyarakat yang tidak memahami Islam secara

komprehensif Hubimgan biologis dalam ikatan perkawinan mempakan suatu

20

Muyassarotussolichah, Marital Rape Perspektif Yuridis Viktimologis, dalam Mochammad
Sodik (ed.), Telaah Ulang Wacana Seksualitas, (Yogyak^: PSW IAIN Sunan Kalijaga, DEPAG RI
dan McGill-IISEP-CIDA, 2004), hal. 338.

“ Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan, (Bandung:
Mizan, 2005), hal. 172.
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aktivitas seksual yang melibatkan 2 (dua) pihak, yaitu suami isteri. Hal ini

mengandung arti bahwa suami isteri haras sama-sama menikmati atau merasakan

kenikmatan ketika melakukannya, sehingga tidak sepatutnya seorang suami

hanya memikirkan kenikmatan dirinya sendiri, tanpa memperhatikan bahwa

isteripun menginginkan kenikmatan yang sama. Pemaksaan hubungan badan

tidak akan teijadi jika ramah tangga itu harmonis, bahkan dengan bahasa

tubuhpun suami seharasnya bisa mengerti bahwa isterinya sedang tidak

menginginkan. Kalau sudah begitu suami yang baik tidak akan mengganggu

isterinya, dalam hubungan suami isteri haras saling memperhatikan satu sama

lain. Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 187:

(j-Q ^ lt ft

Artinya: Mereka (isteri-isteri) adalah pakaian bagi kalian dan kalian (suami)
adalahpakaian bagi mereka. (QS. al-Baqarah: 187).

Atas Hagar Halil agama, mereka (para suami) kerap melakukan pemaksaan

hubungan dan melakukan kekerasan seksual terhadap isterinya. Salah satu dalil

yang menjadi rajukan adalah al-Qur’an dalam surat al-Baqarah ayat 223 yang

berbunyi:

21

Artinya: Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tempat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu
kehendaki. (QS. al-Baqarah: 223).

22

Mahmud Usman, Al-Qur ’an al-Karim... hal. 30.
Ibid, hal. 54.
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Dan juga sebuah teks-teks hadis yang berbunyi:

^  LSi* j'-^

'  " * ,'tfi '

- ^

0 ̂^ *>»
231

cr

Artinya: Menceritakan kepada kami Muhammad ibn Basysyar, menceritakan
kepada kami ibnu AM ‘Adiyy dari Syu’bah dari Sulaiman dari AM
Hazim dari AbTHurairah Radiya Allahu Anhu dari Nabi SAW beliau

berkata: Apabila seorang suami mengajak isterinya berhubungan intim,
lalu isterinya menolak sehingga ia marah sepanjang malam, maka
isteri tersebut dilaknat oleh malaikat sampai pagi hart (HR. Bukhari).

jll:. ^ JP jO. ̂  4»1 : Jb ^ pli- L,a^ L,a^

4^jj IpS J>-^l lit ^ ^ C/- <3^ ̂

d\j

Artinya: Menceritakan kepada kami Hamid, menceritakan kepa^ kami Mulazim
ibn Amr berkata: menceritakan kepadaku 'Abdullah ibn Badr dari

Qais ibn Talq dari ayahnya Talq ibn 'AIT berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Apabila seorang suami mengcgak isterinya untuk memenuhi
kebutuhan biologisnya, maka isteri harus mendatanginya (memenuhi

ajakannya), sekalipun ia sedang berada di dapur. (HR. Tirmiri).

Secara tekstual, al-CJur’an dan hadis di atas tidak mencerminkan keadilan,

kesetaraan hak, dan mengabaikan konsq) mu’asyarah bi al-ma’ritf. Ini

24

memunculkan ketidakseimbangan hak dan kewajiban antara suami dan isteri.

Kenikmatan hubungan biologis bagi suami adalah hak, sementara bagi isteri

kewajiban. Dengan kata lain, isteri berkewajiban menyerahkan tubuhnya

kepada suami ketika dia memintanya, tetapi tidak sebaliknya. Prinsip mu 'asyarah

bi al-ma’ruf memmtaX adanya kebersamaan dalam banyak hal, termasuk dalam

^Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’Il ibn Ibrahim ibn Mu^ah ibn Barda^bah
al-BukharT, Sahib al-Bukbm, (Beirut: al-Fikr, 1994), III: 183.

^ Abu isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah, Simaa..., HI: 304.
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hal hubvmgan biologis antara suami isteri. Hubungan biologis yang

menyenangkan satu pihak dan meragikan pihak lain, tentu i)ertentangan dengan

prinsip mu’asyarah bi al-ma’ruf?^ Terkait relasi seksual suami isteri, Islam

mengajarkan kesetaraan dan kepatutan?^ Pasangan suami isteri yang tidak

menikmati hubungan tersebut, maka seks bagi mereka dapat menjadi beban,

bahkan dapat dipandang sebagai sesuatu yang hams dihindari. Hal ini teqadi

karena salah satu dari mereka merasa tidak diperlakukan selayaknya. Satu pihak

TTiPimalcsakan kehendak biologisnya tanpa meraperhatikan keinginan pihak lain,

Pemaksaan dan sikap acuh terhadap hasrat dan kepuasan seksual pasangan

mempakan salah satu bentuk kekerasan seksual (marital rape) yang tidak

selayaknya dilakukan.^’ Selain al-Qur’an, kitab-kitab fiqh pun sering dijadikan

mjukan imtuk memperkuat posisi suami berbuat semaunya terhadap isteri.

Alhasil, pada prinsipnya suami tidak boleh memaksakan kehendak kepada

isterinya, khususnya terkait masalah seksualitas. Dengan kata lain suami tidak

berhak untuk mengeksploitasi seks atas isterinya tanpa memedulikan kebutuhan

isteri. Suami hams memberikan apa yang dibutuhkan isteri sebagaimana isteri

memberikan kebutuhannya. Memaksa berarti memperlakukan pasangan secara

tidak manusiawi dan memandangnya tidak lebih sekedar objek pemenuhan nafsu

seks, dan ini disebut tindakan pemerkosaan, yakni pemerkosaan dalam sebuah

ikatan perkawinan (marital rape).

http://al-haniin.co.ee/7p26. Diakses pada tanggal 16 Juni 2010.
Milda Marlia, Marital Rape; Kelxrasan Seksual Terhadap Isteri, (Yogyakarta; Pustaka

Pesantren, 2007), hal. 59.
Fathul Djaimah, Kekerasan Terhadap Isteri, (Yogyakarta: LKiS, 2002), hal. 46.

25

26

27
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan

sebuah penelitian yang bequdul ̂ ’’MARITAL RAPE DALAM PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarlam latar belalamg masalah di atas, makayang menjadi rumnsan

masalab adalah bagaimana hukum Islam memandang marital rape"?

C. Penegasan Istilah

Skripsi ini beijudul ̂ MARITAL RAPE DALAM PERSPEKTIF HUKUM

ISLAM”. Untuk menghindari kerancuan pemaknaan atau ambiguitas, maka perlu

kiranya penulis mengidentifikasi beberapa istilah dan kata-kata penting yang

terdapat dalam judul ini.

1. Marital Rape

Marital rape berasal dan bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata:

marital berarti “segala hal yang berhubungan dengan perkawinan”^* dan rape

berarti “perkosaan”.^^ Dengan demikian, marital rape dapat diartikan sebagai

pemerkosaan yang teijadi dalam sebuah ikatan perkawinan. Namun dalam

3jenelitian ini, yang dimaksud dengan marital rape adalah perkosaan yang

dilakukan oleh suami terhadap isteri karena hal tersebut yang lebih umum

teijadi.

John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,1993), hal. 374.

Ibid, hal. 465.

28

29



13

2. Perspektif

istilah “perspektif’ dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer

berarti cara pandang atau pandangan.^® Dengan demikian, yang dimaksud

perspektif adalah pandangan atau gagasan mengenai sesuatu yang berkenaan

dengan hukum Islam yang berkaitan dengan marital rape.

3. Hukum Islam

Hukum Islam merupakan kaidah, asas, prinsip dan aturan yang

digunakan untuk mengendaiikan masyarakat Islam berdasarkan al-<^’an,

hadis, pendapat sahabat, tabi’in maupun pendapat yang berkembang di suatu

31
masyarakat dalam kehidupan Islam.

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah pandangan hukum Islam mengenai praktek marital rape.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka pada prinsipnya tujuan dan

manfaat penelitian ini adalah:

1, Tujuan

Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam tentang maritala.

rape.

b. Mengetahui dati memahami marital rape dan berbagai macam damp^

negatif akibat tindakan tersebut.

Peter Salim dan Yenny Salim, Kamm Besar Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modem

English Press, 1997), hal. 257.
Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid II, (Jakarta: Ichtiar Barn Van

Hoeve, 2003), hal. 575.

30
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c. Untuk mengembangkan khazanah intelektual pada umumnya, khususnya

(kdam bidang hukum keluarga, yang koheren dengan kepentingan

muamalah, khususnya dalam mengelola perkawinan menuju rumah

tangga yang sakinah, mawadah, dan rahmah.

2. Manfaat

a. Merupakan bahan kajian bagi kalangan umat Islam pada umumnya, dan

menjadi bahan masukan pengetahuan ilmiah yang bermanfaat guna

meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

b. Menambah wawasan pengetahuan tentang marital rape berdasarkan

hukum Islam, bagi para akademisi maupun penulis sendiri.

c. Sebagai bahan acuan bagi kehidupan bermasyarakat khususnya yang

beragama Islam dalam memahami esensi sebuah perkawinan itu sendiri

menuju rumah tangga yang bahagia.

E. Telaah Pustaka

Ada beberapa riset yang pemah mengangkat tema marital rape, di

antaranya:

Skripsi Hasan Basri (2001) yang bequdul "'‘Marital Rape (Perkosaan

Dalam Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif

Indonesia)”. Skripsi ini merupakan studi literatur yang pembahasannya

difokuskan pada faktor-faktor yang menyebabkan perkosaan dalam perkawinan

dengan tinjauan hukum Islam dan hukum positif kemudian membandingkan

tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap perkosaan dalam perkawinan.
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Dari fokus pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pemicu

pemerkosaan (Mam perkawinan antara lain, interpretasi yang keliru atas ajaran

agama, tidak adanya sistem legal yang dapat menekan tindak perkosaan dalam

perkawinan, budaya patriarchal, pengaruh role model, sikap pasif perempuan,

hubungan struktural atau relasi yang tidak seimbang antara suami dan isteri,

suami merasa tidak puas dengan perkawinannya. Di samping itu hukum positif

memandang marital rape sebagai pidana penganiayaan dan hukum Islam

memandang marital rape sebagtd tindakan nusyuz yang (Mam hd ini hukum

Islam dan hukum positif sama-sama tidak memiliki sanksi yang definitif terhadap

pelaku perkosaan dalam perkawinan dan keduanya menentang keras setiap

32
perlakuan ti(Mc manusiawi terhadap perempuan.

Skripsi Nur Fahmi (2007) yang beijudul “Studi Analisis Tentang Putusan

Nomor 609/Pdt.G/2006/P.A.Pas Tentang Perceraian Dengan Alasan Marital

Rape di Pengadilan Agama Pasuruan”. Penelitian ini membahas tentang putusan

hakim di Pengadilan Agama Pasuruan dalam mengabulkan permohonan

perceraian dengan alasan marital rape.

Skripsi Rufia Wahyuning Pratiwi (2003) yang beijudul ''Marital Rape

(Perkosaan Dalam Perkawinan Studi Komparatif Tentang Pemaksaan Dengan

Kekerasan Hubungan Seksual yang Dilakukan oleh Suami Terhadap Isterinya

Ditinjau Dari Hukum Islam dan Positif)”. Penelitian ini mengulas tentang

penyebab teijadinya marital rape dari sisi hukum positif Indonesia dan hukum

http://digilib.sman-ampel.ac.id/files/diskI/149/hubtam-gdl-cliyahsariw-7445-2-babi-dd.
Diakses pada tanggal 25 September 2010.

Ibid

33

32
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pidana Islam. Dalam skripsi ini juga mengulas pendapat para ahli dan saijana

tentang marital rape dan menunit konvensi intemasional terhadap perlindungan

34
hukum bagi perempuan.

Buku kaiya Fathul Djannah, dkk (2003) yang beijudul Kekerasan

Terhadap Isteri, membahas tentang tindak kekerasan terhadap isteri yang

bersandar pada konteks sosial budaya. Artinya kemandirian ekonomi isteri yang

notabenenya adalah pekeija tetap saja tidak mencegah mereka dari perlakuan

kekerasan domestik {domestic violence) yang dilakukan oleh suami baik secara

35
fisik, psikologis, ekonomi maupun seksual.

Buku kaiya Zaitunah Subhan (2004) yang beijudul Kekerasan Terhadap

Perempuan, membahas sejarah timbulnya budaya kekerasan dan interpretasi

nash-nash yang menyebabkan tindak kekerasan terhadap perempuan.

Kelima literatur di atas memiliki kesamaan dalam memahami budaya

36

kekerasan dalam rumah tangga, baik dari sisi sosial budaya, hukum positif

maupun hukum Islam. Sedangkan penulis hanya membidik marital rape dalam

hukum Islam. Oleh karena itu, setelah dilakukan telaah lebih mendalam.

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.

http://skripsi. umm.ac. id/files/diskI/23/jiptummpp-gdl-sI-2004-ruftawahyu-l 144.
pada tanggal 25 September 2010.

^^athul Djannah, Kekerasan..., hal. v.
Zaitunah Subhan, Kekerasan Terhadap Perempun, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004),

Diakses34

36

hal. vi.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dilihat dari tema yang sedang penulis teliti, maka penelitian ini

termasuk dalam penelitian kepustakaan {library research). Penelitian

kepustakaan {library research) yaitu suatu penelitian yang didasarkan pada

penelusuran dan penelaahan bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, jumal,

surat kabar, majalah atau kaiya ilmiah lainnya^Vang berkaitan dengan

masalab marital rape dan berbagai sumber lain seperti situs-situs internet

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, ada dua sumber data yang dijadikan landasan,

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber pokok yang dijadikan

landasan Halam penelitian ini yaitu sumber-sumber yang memberikan

data langsiing dari tangan pertama, baik itu berbentuk dokumen maupun

peninggalan lain.^* Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian

ini di antaranya al-Qur ’an, hadis, dan undang-undang No. 23 tahun 2004

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Termasuk juga

sumber data primer di antaranya Marital Rape; Kekerasan Seksual

Terhadap Isteri karya Milda Marlia, Telaah Ulang Wacana Seksualitas

Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research, Cet. II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal.

Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah. (Bandung: Tarsito, 1994), hal. 134.

37

10.
38
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karya Mochammad Sodik (ed.), dan Islam dan Konbtruksi Seksualitas

karya S. Edy Santosa (ed.).

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tersusun dalam

bentuk dbkumen dan arsip-arsip resmi yang mendiikung permasalahan

39
Sumber data sekunder atau yangyang sedang dikemukakan.

mendukung terhadap sumber data primer adalah bahan-bahan pustaka

lain seperti Kekerasan Berbasis Gender karya Ridwan, Kekerasan

Terhadap Isteri karya Fathul Djannah, Mtiar Mengatasi Kekerasan

Dalam Rumah Tangga karya Farha Ciciek, Analisis Gender dan

Transformasi Sosial karya Mansour Fakih, Perempuan Tertindas?

Misoginis” karya Hamim Ilyas, dkk, FiqhKajian Hadis-hadis

Perempuan; Reflkesi Kiai atas Wacana Agama dan Gender karya Husein

Muhammad, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual karya

Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, serta buku-buku Iain yang

membahas kekerasan terhadap perempuan.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data yang berkaitan dengan hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, buku-buku dan lain-lain.

data-data tersebut terkumpul penulis membaca literatur yang berkaitan

40
Setelah

” Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: RajaGrafIndo Persada, 2000), hal. 85.
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka40

Cipta, 1998), hal. 23.
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dengan permasalahan yang sedang dibahas. Kemudian mengambil intisari

dari pembahasan tersebut dan menuangkannya dalam penelitian ini.

4. Metode Analisis Data

Setelah data-data terkumpul penulis akan menganalisis penelitian ini

dengan metode content analysis, yaitu teknik penelitian yang digunakan

imtuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sahib dari data-data atas dasar

konteksnya.'** Dengan menjabarkan data berdasarkan norma, teori, asas

hukum yang terdapat dalatn hukum Islam. Hal ini dilakukan untuk

memperoleh kejelasan terhadap persoalan yang sedang diteliti.

Metode (kerangka) deduktif yaitu suatu analisis data yang berangkat

dari masalah-masalah umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus.

Dan metode induktif yakni pola pemikiran dari faktor-faktor yang khusus,

peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian ditarik generalisasi yang bersifat

Analisis atau kajian isi dalam penelitian dimaksudkan sebagai

teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan

karakteristik pesan, dan dilaksanakan secara obyektif dan sistematis yang

terkait dengan pokok bahasan dalam penelitian ini.'’^ Penulis menggunakan

metode ini untuk menyimpulkan berbagai pendapat tentang marital rape

dalam hukum Islam untuk menemukan sinkronisasi pendapat dengan aturan

yang tertuang dalam hukum Islam.

42

43
umum.

Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian; Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta:
RinekaCipta, 1999),hal. 13.

Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian..., hal. 41.
Ibid, hal. 47.
Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian... hal. 14.

43

44
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini penulis bagi menjadi 5 (lima) bab. Hal ini dilakukan agar

penelitian ini lebih mudah, sistematis dan keseluruhan penelitian ini mudah untuk

dipahami. Bagian isi dari skripsi ini memuat pokok permasalahan yang terdiri

dan 5 (lima) bab, mulai dari bab I sampai bab V. Gambaran lebih jelas mengenai

tiap bab dapat penulis paparkan sebagai benkut:

Bab I, berisi tentang pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah,

masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian^ telaab pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi tentang hubungan suami isteri dalam Islam, yang meliputi;

hak dan kewajiban suami, hak dan kewajiban isteri, hak dan kewajiban bersama.

Bab III, berisi tentang marital rape, yang terdiri dari: pengertian dan

bentuk-bentuk marital rape, faktor-faktor penyebab marital rape, dampak

marital rape terhadap korban, sanksi pidana pelaku marital rape.

Bab IV, berisi tentang analisis hukum Islam terhadap marital rape,

mengenai pandangan hukum Islam terhadap marital rape.

Bab V, berisi tentang penutup, meliputi: kesimpulan, dan saran.

Kemudian selanjutnya pada bagian akhir, penulis masukkan daftar

pustaka yang menjadi rujukan dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-

lampiian dan data riwayat hidup.

rumusan
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HUBUNGAN SUAMIISTERIDALAM ISLAM

Perkawinan adalah perbuatan hukum yang mengikat antara seorang pria

dan dengan seorang perempuan (suami isteri) yang mengandung nilai ibadah

kepada Allah SWT di satu pihak dan pihak lainnya mengandung aspek

keperdataan yang menimbulkan hak dan kewajiban antara suami dan isteri. Oleh

karena itu, antara hak dan kewjiban merupakan hubungan timbal balik antara

suami dan isteri. Hal ini diatur oleh pasal 30 Undang-undang Nomor 1 Tahun

1974 dan pasal 77 sampai dengan pasal 84 Kompilasi Hukum Islam. Dalam pasal-

pasal tersebut, dikemukakan bahwa suami isteri memikul kewajiban yang luhur

untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang

menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Suami isteri wajib saling cinta

mencintai, hormat menghormati, setia dan memberikan bantuan lahir batin yang

satu kepada yang lain.'

Hak adalah sesuatu yang diterima seseorang dari orang lain, sedangkan

kewajiban adalah sesuatu yang hams dilakukan seseorang terhadap orang lain,

hak suami mempakan kewajiban bagi isteri, sebaliknyaDalam mmah tangga

kewajiban suami mempakan hak bagi isteri.^ Dengan terjadinya suatu akad nikah,

laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalammaka seorang

demikian juga seorang perempuan yang menjadi isteri dalam suatukeluarga.

Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007),

2  syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 119.

1

hal. 51.

21
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perkawinan memperoleh berbagai hak pula,^ Rumah tangga bukanlah sebuah

perusahaan yang tidak peduli akan kerugian pihak lain, bahkan pemikahan

merupakan suatu peijanjian dan sumpah setia antara suami dan isteri yang sama-

mempunyai tugas mulia yaitu kega sama yang baik dalam rangka

merealisasikan kehidupan bahagia bersama. Karena itulah hak dan kewajiban

rumah tangga ditetapkan oleh Islam terhadap suami isteri, ada hak-hak yang hams

dilakukakan bersama, ada hak-hak yang hams dilakukan oleh suami dan ada hak-

harus dilakukan oleh isteri.'* Jika suami isteri sama-sama menjalankan

sama

hak yang

tanggungjawabnya masing-msing, maka akan terwujudlah ketenteraman dan

ketenangan hidup berrumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga

akan terwujud sesuai dengan tuntunan agama, yaitu sakinah, mawaddah dan

rahmah?

A. Hak dan Kewajiban Suami

Hak suami mempakan kewajiban bagi isteri, sebaliknya kewajiban

suami mempakan hak bagi isteri. Kewajiban suami terhadap isteri dapat

dibagi kepada 2 (dua) bagian, yakni kewajiban yang bersifat materi atau yang

nafkah, dan kewajiban suami yang bersifat non-materi. Adapun hak

i dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 83 disebutkan antara lain:

Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir batin kepada
'  suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.

disebut

suami

1

3c..i„imanRasiid, Fiqh Islam, (Jakarta: At-Thohiriyah, 1976), hal. 43.

Ahmad bin Abdul Aziz al-Hamdan, Risalah Nikah, (Jakarta: Darul Mujtama’, 2009),

hal. 52-53-^^ Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 155.
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2. Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari

dengan sebaik-baiknya.^

Pasal 84 Kompilasi Hukum Islam menyatakan;

1. Isteri dapat dianggap nusyuz jika tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali alasan
yang sah.

2. Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isterinya tersebut

pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk
kepentingan anaknya.

3. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah
isteri tidak nusyuz.

4. Ketentuan tentang ada atau tidaknya nusyuz dari isteri hams didasarkan
atas bukti yang sah/

Adapun kewajiban suami yang mempunyai seorang isteri berbeda dari

kewajiban suami yang mempunyai isteri lebih dari seorang. Kewajiban suami

yang mempunyai seorang isteri diatur dalam pasal 80 dan 81 Kompilasi

Hukum Islam, yaitu:

Pasal 80 Kompilasi Hukum Islam:

1  Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, akan

■  tetapi mengenai hal-hal umsan rumah tangga yang penting-penting
diputuskan oleh suami isteri bersama.

7  Su^i wajib melindungi isterinya dan membenkan segala sesuatu
keoerluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

.  Su^i wajib memberi pendidikan agama kepada isterinya dan memberi
l^lajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagikesempatan

agama, nusa, dan bangsa.
4 Ssuai dengan penghasilannya suami menanggung:
’  a Nafkah,iyjwfl/i,dantempatkediamanbagiisten;

b Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri
dan anak;

c. Biaya pendidikan bagi ̂ ak.
5. Kewajiban suami

dan b atas
6. Isteri dapat

sebagaimana

 terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) humf a
mulai berlaku sesudah tamkin sempuma dari isterinya.

membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
tersebut pada ayat (4) humf a dan b.

 6 jjjstruksi ̂ esiden RI No.l tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam, (Bandung:

Fokusmedia, 2005), hal. 31.
’’ Ibid, hal. 31.
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7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila isteri
nusyuz.^

Pasal 81 Kompilasi Hukum Islam, menyatakan:

1. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan anak-anaknya,
atau bekas isteri yang masih dalam iddah.

2. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang iayak untuk isteri selama
dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah wafat.

3. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi isteri dan anak-anaknya
dari gangguan pihak lain sehingga mereka merasa aman dan tenteram.
Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta
kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga.

4 Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya
serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik

berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya.

Kewajiban suami tersebut merupakan hak isteri yang hams diperoleh

dari suami berdasarkan kemampuan ’ Hal itu bersumber dari firman Allah

SWT dalam surat al-Talaq ayat 6 yang berbunyi;

^  bj^ ^ If oli
A--’-'1 ●* \

Tempatkcmlah mereka (para isteri) di morn kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu danjanganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri
vang sudah ditalag) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada
mereka najkahnya hingga mereka bersalin, Kemudianjika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka

lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (QS. al¬perempuan

io

Artinya:

Talaq: 6).

Ubidbal 29.
’/Wd;hal.30.
'0 Mahmud Usman, Al-Qur an

al-Karim dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,

2001), hal. 560.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa suami wajib memberi tempat tinggal

kepada isteri sesuai kemampuan dan ayat ini juga menekankan untuk memberi

naflkah pada isteri yang sedang iddah, jika isteri yang ditalak sedang hamil

maka iddah-nydi sampai dengan bersalin.

Sedangkan kewajiban suami yang beristeri lebih dari seorang

ditentukan dalam pasal 82 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi:

1  Suami berkewajiban memberi tempat tinggal dan biaya hidup kepada
masing-masing isteri secara berimbang menurut besar kecilnya jumlah
keluarga yang ditanggung menurut masing-masing isteri, kecuali jika ada
perianjian perkawinan. . . .

2. Dalam hal para isteri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan istennya
dalam satu tempat kediaman.

Berdasarkan ketentuan di atas, dapat dipahami bahwa kewajiban suami

kepada isteri-isterinya adalah berperilaku seimbang, sepadan, selaras atau

dalam bahasa al-Qur’an disebut adil.

B. Hak dan Kewajiban Isteri

Selain kewajiban suami yang merupakan hak isteri, maka hak suami

merupakan kewajiban isteri. Adapun hak isteri tercantum dalam pasal 80

Kompilasi Hukum Islam, dengan garis besamya sebagai berikut:

juga

dan 81

i berhak mendapatkan bimbingan, perlindungan, pendidikan agama1. Isten

Meri SSk atas nafkah, kiswah dan tempat tinggal biaya rumah tangga,

Maya pendidikan anak sesuai dengan penghasilan suami.

Adapun kewajiban isteri termaktub dalam pasal 83 Kompilasi Hukum

Islam yang berbunyi:

Instruksi Presiden RI No.l tahun 1991.... hal. 30.
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1. Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakli lahir dan batin kepada
suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.

2. Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari
dengan sebaik-baiknya.

Pasal 84 Kompilasi Hukum Islam:

1. Isteri dapat dianggap nwsyaz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang

sah. . . . . .
2 Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istermya tersebut

pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk
kepentingan anaknya.

3. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah
isteri tidak nusyuz.

4. Ketentuan tentang
didasarkan atas bukti yang sah.

Tolak ukur mengenai isteri yang nusyuz adalah isteri membangkang

tidak mematuhi ajakan perintahnya, menolak

ada atau tidak adanya nusyuz dari isteri harus

terhadap suaminya,

berhubungan suami isteri tanpa alasan yang jelas dan sah berdasarkan hukum

Islam dan atau isteri keluar meninggalkan rumah tanpa seizin suaminya

setidak-tidaknya diduga sang suami tidak menyetujuinya. Sepanjang kegiatan

dikategorikan positif dan tidak menimbulkan kemungkinanisteri dapat

fitnah maka dugaan izin suami memperbolehkannya, diketahuimunculnya

oleh isteri tersebut.
12

c. Hak dan Kewajiban Bersama

Hak bersama suami isteri merupakan hak bersama secara timbal balik

i isteri teriiadap yang lain. Adapun hak bersama tersebutsuamidari pasangan

antara lain:

<2 Zainuddin Ali, Huhim Perdata.... hal. 55.
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Bergaul dan bersenang-senang di antara keduanya. Inilah hakikat dari

pericawinan. Mengadakan hubungan seksual ini adalah hak bagi suami

isteri, dan tidak boleh dilakukan kalau tidak secara bersamaan.

1.

sebagaimana tidak dapat dilakukan secara sepihak saja.

2. Adanya keharaman ikatan perbesanan, yakni isteri haram bagi ayah

suami, sebagaimana suami haram bagi ibu isteri.

3  Timbulnya hubungan suami dengan keluarga isterinya dan sebaliknya

hubungan isteri dengan keluarga suaminya atau yang disebut musabarab.

nasab anak dari suami yang sah.

isi di antara suami isteri seteltdi akad terlaksana.

4. Tetapnya

5, Hubungan saling mewansi

dari keduanya meninggal setelah akad terlaksana.
Apabila salah seorang

maka pasangannya menjadi pewaris baginya, meskipun mereka belum

melakukan percampuran.

saling mempercayai dan memahami sifat masing-masing6. Hendaknya

pasangannya.

7. Pergaulan suami isteri dilakukan dengan cam yang patut agar keduanya

diliputi keharmonisan dan dinaungi oleh kedamaian.

^„a.„;,kan kewajiban keduanya secara beisama-sama anatara lain:

lihara anak ketumnan yang lahir dari perkawinan tersebut

pihak wajib berperilaku yang baik sehingga dapat melahirkan

dan kedamaian hidup.

13

1. Meme

2. Kedua

kemesraan

fiqb al-Sunnab, (Bairut; Dir al-Fikr, 1992), III: 471.
Sayyid Sabiq
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3. Memelihara kehidupan nimah tangga yang sakinah, mawaddah, dan

14
rahmah.

Hak dan kewajiban suami isteri dalam kehidupan biologis, yaitu:

1. Suami isteri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual,

perbuatan ini merupakan kebutuhan bersama antara

2. Hubungan biologis mengandung hak dan kewajiban, keduanya hams

suami isteri.

saling merasakan, tidak hanya sepihak. Menjadi hak karena ada rasa

dan sebagai kewajiban karena adanya unsur saling melayani dankepuasan

menyenangkan.

3  Suami isteri dituntut untuk saling berdandan agar masing-masing dapat

tertarik. Hal ini agar masing-masing pihak tidak ada yang merasa dipaksa

atau dimgikan.

i diibaratkan sebagai ladang untuk menanam benih dan menyambung

Bila ingin memetik keturunan yang berkualitas, maka cara

hams benar.

keturunan

bertanamnya pun

4. Isten

5  Suami isteri hams saling menjadi pakaian untuk pasangannya. Artinya,

saling memberi dan memenuhi apabila salah satunya membutuhkan.

Dalam perkawinan, hubungan biologis mempakan masalah yang

15

biologis ini dapat menjadi sumber masalah dalam

Wajib
16

cukup rumit. Hubimgan

dan dapat berakibat fatal yang mengarah pada perceraian.
perkawinan

CjoylS“Gcii^fSm● 123.
Amir Syanmaoin, ^alaikat Dalam Hubungan Seksual, dalam Hamim Ilyas,
Alimatul Qibtiy^’ "Misoginis”, (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan

225-226.
dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Andi Offset,

dkk, Press
Walgito.

2002), hal. 39.
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hukumnya bagi seorang suami untuk mencampuri isterinya, minimal sekali

pada masa suci, jika ia mampu. Jika hal itu tidak dilakukan, maka sungguh ia

telah bermaksiat kepada Allah. Demikian menurut pendapat Ibnu Hazm.
17

Terhadap masalah hubungan biologis, mazhab-mazhab fiqh Islam memiliki

berbeda-beda. Madiab Maliki misalnya, berpendapat bahwa
pandanngan yang

i wajib menggauli isterinya selama tidak halangan atau ‘uzur. Ini berartisuami

isteri menghendaki hubungan biologis, suami wajib

Berbeda dengan pandangan mazhab SyafH, mazhab ini

bahwa ketika seorang

memenuhinya.

bahwa pada dasamya kewajiban suami menyetubuhi isteri

ia selama mereka masih menjadi suami isteri. Kewajiban ini

mengatakan

hanyalah sekali saja _

hanya untuk menjaga moral isteri. Pandangan ini dilatarbelakangi  oleh prinsip

hubungan biologis adalah hak seorang suami. Isteri

ini, disamakan dengan rumah atau tempat tinggal yang

bahwa melakukan

menurut pendapat ini

Alasan lain adalah bahwa orang hanya bisa melakukan hubungan

ada dorongan syahwat (nafsu), dan ini tidak bisa dipaksakan.

i tidak membiarkan keinginan biologis isteri agar
i

disewa

biologis apabila

 sebaiknya, suami

ka tidak berantakan.

Akan tetapi
18

hubungan mere

Ivla^ab Hanbali

tidak sekalipaling

menyatakan bahwa suami wajib manggauli isteri

i dalam empat bulan, apabila tidak ada

i maka antara keduanya hams diceraikan.

‘uzur. Jika batas

suami
maksimal ini dilanggar

‘Uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 2001), hal.

, (Jakarta: Pustaka ai-Kautsar, 2005), hal. 25.

Muhammad

416.
Hasan
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Pandangan ini didasarkan pada ketentuan hukum 77a’ (sumpah untuk tidak

19
menggauli isteri).

Selanjutnya, relasi seksual antara suami isteri hams dilakukan secara

wajar. Dalam ajaran Islam, ada beberapa larangan bersenggama yang tidak

diperbolehkan antara suami isteri. Kriteria larangan tersebut antara lain:

1. Menyetubuhi isteri ketika sedang haid dan nifas

darah yang keluar setelah perempuan mengalamiNifas atau

mempakan siklus biologis normal yang dialami perempuan.persalinan

Istilah nifes itu sendiri, seperti haid, adalah bahasa agama yang diadopsi

bahasa Indonesia. Meskipun persetubuhan yang dilakukan ketikake dalam

i sedang haid dan nifas itu dilarang, namun mereka (suami isteri) tetap

makan, minum, dan tidur bersama. Larangan hubungan

itu hanya terbatas secara tegas pada persetubuhan.

isten

diperbolehkan

seksselamamasa-masa

memeluk, mencium, dan bermesraan dengan
Suami diperbolehkan

20
isterinya.

2. Menyetubuhi dubur isteri

Bukan tugas agama
memberi batas kepada seorang laki-laki

bersetubuh. Agama hanya memberi penekanandan cara
tentang gaya

i selalu takut kepada Allah, dan supaya mengetahui bahwa

Allah. Untuk itu, agama melarang suami

suami

bertemu dengan

dubur isteri, karena dubur adalah tempat yang

supaya

dia akan

menyetubuhi

  A Fiah Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,

●9 Husein , 153.154
lYogyakarta: LKiS, 2009), 'seks Suami Istri, Pandangan Islam dan Medis, (Bandung:

ROTajaR09<takan'a,2»»')-
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membahayakan dan kotor. Menyetubuhi dubur isteri sama dengan

homoseksual. Karena itulah, agama melarangnya. Menyetubuhi dubur

isteri, berarti melakukan persetubuhan bukan pada tempat yang diciptakan

oleh Allah. Apabila seorang suami menyetubuhi isteri bukan pada tempat

diciptakan, berarti ia melakukan keburukan dan kezaliman.^*

Sebagaimana suami, isteri juga mempunyai hak atas suami agar

yang

terpenuhi kebutuhan biologisnya. Hal ini harus didahulukan daripada hak-

hak isteri lainnya. Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa suami wajib

menyetubuhi isterinya dengan cara yang baik dan ini adalah hak terbesar

hak mendapat makanan. Namun menurut pendapat yang shahih.daripada

kadar kewajiban ini tergantung pada kebutuhan dan kemampuan

; 22suami.

tidak menyadari bahwa laki-laki dan perempuan
Banyak orang yang

mempunyai tingkat

intim. Keinginan seorang

keingi

la

nan yang berbeda untuk melakukan hubungan

ki-laki untuk melakukan hubungan biologis dapat

dalam beberapa menit, sedangkan keinginan seorang

perlahan selama pemanasan sampai dia siap

total dalam hubungan intim. Baik suami maupun

timbul dengan segera

muncul secara
perempuan

memberikan dirinya secara

emperhatikan pasangannya dan membuat pasangannya lebihisteri hams m

bahagia daripada
memenuhi keinginannya sendiri. Hanya dengan sikap yang

Ibid, hal. 106- pcmduan Seks Islami Berdasarkan al-Qur an dan Sunnah Nabi
Abu

SAW,iSemarang
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tidak mementingkan diri sendiri maka hubungan seks suami isteri dapat

23

menjadi kegiatan yang betul-betul saling memuaskan dalam perkawinan.

Adab dalam pergaulan suami isteri, seharusnya suami menjaga

sebagaimana dia juga senang jika isterinya tampil indah di

maka sebaiknya dia juga tampil indah di depan isterinya.

penampilan

depannya.

dijelaskan oleh para ahli tafsir, bahwa suami juga hams

isteri berdandan untuknya. Sesungguhnya isteri juga

Sebagai
24

sebagaimana

berdandan sebagaimana

i  suami sebagaimana suami menyenangi isterinya.menyenangi

timbal balik dari hak-hak yang hams dipenuhi seorang suami terhadap

Islam mewajibkan kepada isteri untuk mentaati suami di luaristerinya, maka

perilaku maksiat

sorang isteri

i, Demikian juga

Sela

suami

in itu, juga agar menjaga harta miliknya, sehingga

i tidak boleh menggunakan harta tersebut kecuali dengan izin

isteri wajib memelihara mmah sehingga tidak boleh

mmah kecuali atas izin suami, walaupun ituke
memasukkan orang

Setiapkeluarganya.
hak selalu diimbangi dengan kewajiban. Di antara

tidak menjadikan kewajiban itu hanya dibebankan

sepihak atau laki-laki secara sepihak juga.

bahwa sesungguhnya Ibnu ‘Abbas pemah berdiri di

memperbagus penampilannya. Ketika ditanya, beliau

untuk isteriku sebagaimana isteriku berhias

keadilan Islam adalah

secara
kepada perempuan

Diriwayatkan,

in untuk

berhias

depan cermm

menjawab

Bimbingan Seks Keluarga, (Jakarta: Indeks, 2008),
i Wuryadi Djiwandono

‘iTwMwid, Islam Membebaskan dan Memuliakan Wanita,

(Surakarta: Ziyad

23 Sri Esti
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untukku”.^^ Islam sebagai agama fitrah menganjurkan umatnya agar selalu

menarik dan menjaga dari bau badan. Hal ini tentu lebihberpenampilan

dianjurkan ketika suami isteri akan melakukan hubungan badan. Hubungan

sehat dan dilakukan dengan penuh adab akanbiologis yang

enumbuhsuburkan kasih sayang dalam jiwa suami isteri, karena perempuan

rela hati menyerahkan kehormatannya kepada suami berarti telah

. Maka sewajamya jika suami melindungi, menjaga

m

menyerahkan Jiwa raganya

dengan

dan membahagiakan isterinya. Melalui hubungan biologis, suami akan

i adalah bagian dari jiwanya yang hams dijaga dan
menyadari bahwa isten

dilayani dengan penuh cinta

isteri sehingga dapat

. Inilah rahasia hubungan biologis antara suami

menimbulkan suasana sakinah, mawaddah, dan rahmah

26

dalam kehidupan rumah tangga.

demi memenuhi kebutuhan biologis
Bergaul bebas merupakan peluang

i kebutuhan alamiah, tetapi di balik semua itu terkandungmendesak danyang

amanat Ilahi untuk

isteri diarahkan

herein

memikul kewajiban luhur

imaayarakatauatunegara

i. Maka jika

menyambu

oleh al-Qur’an

men

dan

isten
d

ng generasi. Kebebasan bergaul antara suami

dalam bentuk-bentuk pergaulan yang hams

iu ke arah tegaknya rumah tangga yang mampu

ciptakan masyarakat sejahtera. Unit terkecil

adalah keluarga yang terdiri dari seorang suami

unit terkecil itu tenteram selumhnya, maka

an seorang

  . Berbasis Syari’at Islam, Hukum, Perekonomian,

Yusuf Qardhawi, ̂ ^"^; Era Intennedia, 2003), hal. 177-178.
Abdus Salam Masy . v Sesukamu, (Yogyakarta: Mocomedia,

Perempuan, lehsan, Gaub Istnm

2009), hal. 22-23.
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tenteramlah masyarakat negara itu. Firman AUah dalam surat al-Nisa ayat

19:

lilah mereka (para wanita) secarapatut. (QS. al-Nisa: 19)

ini jelas member bimbingan kepada suami,

keduanya bergaul dengan baik {ma’rut), hams

i sabar apabila tiba-tiba terasa bahwa pihak yang satunya

Artinya: Danpergau

Pengarahan al-Qur’an

begitu juga kepada isten agar

menahan diri, yakni

Bahkan al-Qur’an menyatakan bahwa suatu tatanan

akan dilahirkan melalui peijodohan
tidak menyenangkan

dan penuh kasih sayang
hidup tenteram

dalam perkawinan
laki-laki dan seorang perempuan dari Baniantara seorang

dimaksud di sini secara khusus adalah pergaulan

berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan

dikatakan dalam ayat tersebut di atas

Adam.” Pergaulan yang

i wnnaauk hal-hal yangsuami isten

is. Bentuk pergaulan yang

ma’rvf

tidak dijelaskan

menga

ma’rOf

biologis

diistilahkan dengan
ndung arti secara baik, sedangkan bentuk

oleh Allah secara khusus. Dalam hal ini

disemhkan kepada per.!"-”"*-”

satempat. Apa yang

yang

lingkungan

alur dan patut menumt pandangan adat dan

dipahami juga dari ayat ini adalah suami

jangan sampai merusak dan
dan perbuatannya

ucapan
menjaga

nenyakiti pemsuan

hams
, 28

isten.

. p^rikatan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995), hal.

Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006),

t

^ ffukum

●a

pe
Achn.adk“»"

Amir SyarHurWi”

27
rkawinan

77. 28

hal. 160.
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marital rape
C-; -;

BeEttMk-b'enttiuik Marital Rape

hakikatnya merupakan pemaksaan hubungan

A. Pemgertiaini dam

Pemerkosaan pada

terhadap orang lain, balk melalui cam persuasif maupun dengansenggama

i karaktemya, pemerkosaan dapat dibagi 4 (empat)

dilakukan oleh orang yang dikenal korban.

macam.

represif. Dari

pemerkosaan yang

cara

Pertama,

Akan tetapi, pemerkosaan sering juga dilakukan

dikenal korban. Kedua, pemerkosaan saat berkencan,

dilakukan oleh teman dekat korban. Ketiga,

atau tetanggateman, pacar

tidak
oleh orang yang

yang
yakni pemerkosaan

halus, yakni pemerkosaan yang dilakukan

lebih tinggi dari korban, seperti majikan

ancaman yang
pemerkosaan dengan

mempunyai
i

orang
 kedudukan

terhadap bawahan, atau guru terhadap murid. Danatasan
terhadap pembantu,

keerapat, pemerkosaan

umum den
masyarakat

ikatan perkawinan, atau yang lebih dikenal oleh

istilah marital rape. Marital rape adalah kosakata

berarti “segala hal yang terkait
marital yang

dalam

gan

berarti “pemerkosaan”.'

diartikan sebagai pemerkosaan yang

dari kata
inggris, gabungan

»> dan rape yang
perkawinan

marital rape

ikatan perkawinan

satu pih^*^

tetapi pengertian yang

itu,

Pemerk
Oleh karena

osaan di sini ialah pemaksaan

terhadap pihak lain, suami terhadap isteri,

sebuah

ksual oleh

Akan

terjadi dalam

aktivitas se lebih umum dipahami oleh

sebaliknya-atau
is-Indonesia, Get. I, (Jakarta: Gramedia

Kamus Inggris-Shadilyr

1993), hal-3/
John

Pustaka Utama,
2 Ibid, hal. 4W-

35
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berbagai kalangan perihal marital rape adalah isteri yang mendapat tindak

kekerasan seksual suami dalam perkawinan atau rumah tangga. Dengan

merupakan tindak kekerasan atau pemaksaan yang

i terhadap isteri untuk melakukan aktivitas seksual tanpa

demikian, marital rape

dilakukan oleh suami

mempertimbangkan kondisi isten.^

Marital rape adalah perbuatan yang mempunyai unsur pemaksaan

i  terhadap isteri atau sebaliknya dengan cara
dilakukan oleh suami

untuk dilayanii m

yang

memaksa

mempertimbangkan

juga dapat

berlangsung tanpa p

elakukan hubungan badan tanpa melihat dan

kesiapan dari pihak lain.'* Marital rapekesediaan dan

diartikansebagai hubungan

bersama.

s

ersetujuan

eksual dalam ikatan perkawinan yang

dilakukan dengan paksaan, di bawah

kekerasan.
atau dengan

Elli Nur Hasbiato,

^bagaiP®^

isten.

,, sebagai

h

k

ancaman
dikutip Milda Marlia mendefinisikan

seksual atau selera seksual tanpa

mana

ubungan

.5 siti Ruhaini Dzuhayatin memberikan

tindak perkosaan yang teijadi antarasuatu

marital rape

epuasan
memperhatikan

i»n marilal rape yaitu
pengertian

terikat perkawinan.^*

kekerasan dan pemaksaan hubungan

Siti Musdah Mulia

kni suatu

i  isteri yang

arital rape
ya

m

suami
pasangan

mendefinisikan

,  nur’an, dalam Mochammad Sodik (ed.),

 Marlial PSW WIN Su»» Kalljasa. DEPAO RI dan

Telaah Viang w c 3ii .j^pgs/dtskl/I
Terfel

S pada j^^aritel icpmscayaan?, dalam S. Edy Santosa (ed.),

Islam dan
danPustakaPelajar,^

-7445-2-babi-dd

Diakses

Pesantren,

)
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seksual dalan. rumah tangga.’ Sedangkan Farha Ciciek mangkteiflkasikan

3 (tiga) kategori, yaitu pemaksaan hubungan seksual

biologis yang diiringi penyiksaan, dan

is dengan cara yang tidak dikehendaki isteri.

didefinisikan sebagai tindak

marital rape dalam

ketika isteri tidak siap, hubimgan

hubungan biologis

8

pemaksaan

Pada konteks yang lebihluas marital rape

merupakan bentuk aktivitas seksual yang
terhadap ist®”kekerasan

dipaksakan oleh suami

teijadi pada sebaliknya.

Hubungan

●

seksu

 terhadap isteri, meskipun tidak menutup kemungkinan

dipaksakan merupakan bentuk kekerasan
yang

al yang

kerugian bagi

laki-laki merupakan

.  j^^jrban. Kekerasan ini mencerminkan bahwa

^or alamiah yang
lebih hebatmengakibatkan

kekuatan

dibandingkan perempuan

fisik
lebih unggul secara fisiklaki-laki yang

menindas, dan menodai hak-hak asasi

, Kekuatan

melecehkan,

akhimya

untuk
disalahgunakan

menempati posisi sebagai subordinasi

perempu^

ksual laki-laki.

.perempuan

kebutuhan se

 10

adalah pemaksaan hubungan
marital

i trfiadap isteri. tennasuk untuk tujuan komersil

i memaksa isteri untuk

karena lelah, sakit,

Misalnya suami
innya.

i

yang
Pada pengertte"

dilakukan

teftentu

biologis

suanii

la

mtuk tujuan

h

biologis yang

ubungao

steri tidak siap

hubungan biologis yang tidak

atau

melakukan i melakukanSuami
lainnyasebab

haid, atau Pembaru Keagamaan, (Bandung:

Rumah Tangga; Belcyar dari
2005), hal. 32.

Terhadap Korban Kekerasan Seksual,

.. perentpatw

Dalam
Heformis

^ sit!

10

(Bandung: Refika
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i melacur atau berhubungan seksual dengan orang
disukai isteri, memaksa isten

adalah perkosaan yang terjadi antara suami

Perkosaan yang dimaksud di sini adalah

seksual oleh satu pihak, yakni suami.

lain." Tegasnya, marital rape

isteri dalam hubungan perkawinan

mtuk melakukan aktivitaspemaksaan

teritadap pihak lain, isteri. Kekerasan

seksual adalah setiap penyerangan yang

baik telah teijadi persetubuhan atau

antara pelaku dan korban.

marital rape, dapat dirumuskan

12seksual terhadap perempuan,

hubungan

bersifat

mempedulikan

bebetapa pengertian

antara lain:

tidak, dan tanpa

Berdasarkan

bahwaben«.k-ben«kmur/ta/™/«

hubungan
sesuai

1

seksual suami. Isteri dipaksa

bentuk-bentuk hubungan biologis

 selera
. Pemaksaan

melakukan
oral seks dan

anal seks.

tidak dikehendaki isten.

biologisis saat ist
lainnyayang

eri tertidur.
hubung^

2. Pemaksaan
●c berkali'kali dalam satu waktu yang

sama
biologis

hubungan
3. Pemaksaan

idakinenghendaki.isteri ti

hubungan

sedang mabuk atau

memperpanjang hubungan intim

i tidak menginginkannya.

sementara

4. Pemaksaan

menggnn®*^

persetujua"

ob

tanpa

is oleh suami yangbiologis

untuk
perangsang

bersama

at

dan isten ti

5. Memaksa

6 Pemaksaan

is
suara.

imengelt®*®

biologisis
i sedang haid/menstmasi.ten

saat isten
hubungan

dan Budaya, (Yogyakarta:

Hukum, (Yogyakarta: Ull Press,

LintasAgama

--Tdkk

Marthas

dan

PSWUIN
12 ^roma

2003), hal. 36.
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biologis dengan menggunakan kekerasan psikis

serta caci maki.
7. Pemaksaan hubungan

seperti mengeluarkan ancaman
13

fisik atau hal-hal yang menyakiti fisik isteri.
8. Melakukan kekerasan

Bentuk-bentuk kekerasan
seksual di atas tidaklah mutlak, dapat

14

berubah setiap saat bahkan samakin variatif.

seksual sebagaimana

Kekerasan

di
Kekerasan

U

maksud dalam pasal 8 Undang-

Dalam Rumah Tangga adalah:
ndang Penghapusan

«.ksual yang dilakukan terhadap orang yang
Pemaksaan hubungan tersebut.

menetap dalam omng lain untnk tujaan komerail dan

b. Pemaksaan hubungan^^ka"*
atautujuantertentu.

Bentuk-bentuk
lain keke

seksual yang dialami subjek penelitian
rasan

antara lain:

Dilecehkan

b. Melakukan hubungan

c. Tidak memenuhi

lain,

d. Perselingku*'^

telah mese
a.

atau

seksual.hubungan

istanpapersetujuan

biologis isteri

lakukan

biologis

i icebutuhan

isteri.

i karena suami mempunyai isteri

lain di luar
suami dengan perempuan

bentuk kekerasan seksual lain

rselingkuhan dapat dilakukan

terangan. Perselingkuhan

dan bisa juga teijadi

hubungan

nierupakan
PerselingW*®’

i  isteri. "
j

terinai bmt.

cara

perkawinan

dialamtyang

akteknya, pe

i atau terang-

perkawinandengan

dapat

. com/msg38767. html.

Kekerasan dalam Rumah
Penghapusanhttp:

'5 Undang

ra/igga, (Bandung:
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.'6 Perselingkuhan juga dapat teijadi secara tiba-tiba tanpa

didahului suatu masalah di antara pasangan

berulang-ulang

diketahui isteri dan tanpa

i 17
suami isten.

seksual terbagi atas 2 (dua) jenis yaitu:

kelainan pada objek. Pada
Perilaku kekerasan

seksual karena

seksual yang dijadikan sasaran pemuasan lain

ia normal objek tingkah laku seksual ialah

Perilaku kekerasana.

ini dorongan

Pada manusia

penyimpangan

dari biasanya

dari lawan jenis.

etika

pasangan

b. Perilaku kekerasan
seteual karana kelainan pada caranya. Pada

„ vane dijadikan sasaran pemuasan seksual
i dorongan yang

● .«mnva bertentangan dengan norma-nonna
is tetapi caranya

hubungan seksual dengan saudaranya sendin.

ilaku kekerasan seksual, antara lain:

seksual yang <«lakukan dengan jalan

i meninggal dunia.

anak-anak sebagai

nafsu

tidak jarang sampaibahkan
nisnya»

is ini
kekerasan jenis

lawan jenisterhadap

susila dan etika

perkosaan,

Icategori pen

ialah: perzinaam

Termasukdalam

pemuasan
Sadisme,

menyakiti lawanje

b. Pedhopdi^

objek.

c. Nechrop

mengadakan

(mayat)*

a.

ie
seksual dengannafsu

pemuasan

dilakukan dengan cara
seksual yang

wanita yang

nafsu
sudah meninggal

ifi dengan

:LKiS, 2002), hal. 46.
isteri,

fgrhad^P

Fathul
Ibid, haf
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dilakukan seorang laki-laki dengan wanita

kadang-kadang disertai ancaman bila seorang

d. Hubungan biologis yang

dengan jalan paksaan yang
18

itu tidak mau melayaninya.wanita itu

Banyak macam dan
bentuk kejahatan yang bisa dikategorikan sebagai

seksual, di antaranya:

seksual adalah pemaksaan

dalam

h

menetap

kekerasan
ubungan seksual yang dilakukan

rumah tangga atau pemaksaan

dalam lingkup rumah tangganya

a. Kekerasan

terhadap orang

seksual terhadaphubungan
salah seorang

komersil dan atau tujuan tertentu.

perilaku yang tidak diinginkan

i bentuk pemaksaan, atau sering

untuk tujuan

seksual merupakan

Iain
dengan orang

bernuansa

i makna

seksual.

se
Kekerasan

dan mempunyai
ksual, berbagai

19

disebutpelecehan berdasarkmi pembedaan jenis

dan penderitaan perempuan

tindakan tertentu.

setiap perbuatan
seksual adalah

b. Kekerasan

kelamin yang

fisik, sesecara

kesengsaraan

is termasuk ancaman
mengakit®*®

psikologis.
ksuakaW secara sewenang-wenang.

kemenlekaan

kehidupanpribadi.

invasi (assault) terhadap fisikatau

pemaksaan

baik dalam ke

c. Kekerasan

ataupun

sesama m

at

se

i^pasaan
au P®

hidupanP"””

ksual

integrity

anusiaP*^

i

dalaha

entalm

dasam

k maupun

p,ikologi» se^onu-g. Kcken^n .ert,adap

^1 <tari sumber, namun salah
y^

ft/* (

DariSudutPand<«'S asan Be
>9 Ridwan, ̂  . g6.

Parwokerto,
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menipakan contohdialami perempuan

terhadap kepentingan
sek

Masalah perkosaan yang
sual laki-laki. Citra

sebagai objek seksual

kehidupan pei«»puan sehingga dia

fisik dan
dan penyiksaan

kerentanan posisi perempuan

telahperempuan yang
diri pcr®P>-n

berimplilas*

i kekerasan. pam

laki-laki temyata

hams selalu menghadapi
mempakancerminan

aksaan,
dari citra

bukan hanya
itu, perkosaan

j objek

laki-laki.psikis. Oleh karena
«,bagai objek kek»a«an

merupakan konsekaensi dari

ada nilai-nilaiitu

perempuan sebagai

Lemahnya posisi peremp

seksualitas
in

adanya perbedaan

sebenamya

Dalam perbedaan
anusia.

laki-laki

tidak mem

i

sah atas
; kekuasaan yang

 niemihl^

ilild kekuasaan
kemampuan untukmenibenarkan

dan peremPb*^

dan
tertentu yang

perempuan

mempertahankan

dari kejahatan.39
bagiandiri- erupakan

ihukumnya-

ksual m

adasanksi

se
kekerasan

rbuatan

ghurufa

ter

bentukSegala

maka dari itu segala pe

Dalam pasal

sebut

Undang
>u

Kekerasan Dalam
penghapusan

ndang

Briindap orang yang
berbunyn

RumahTangga se
h.ibunga*^

PemaksP^I^ lingkxP
menetap

dikenaisanksiP^^

Runiah Tangga yang

rumi
a.

8 bumf ̂

langg^l^' palamme
Terhadap orang

Undang-undang

berbunyi:

pen

Kekeras^
osan

gbaP

Hukum cB
polidk

Nursyahb^^ 3„arta. P 2
Zamm Orde

39

40 Undang-
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kekerasan seksual sebagaim^a
dengan pidana penjara paling

. 36.000.000,- (tiga
melakukan perbuat^Setiap orang yang

dimaksud dalam pasal

]amal2(duabelas)tahun^^

puluh enamjuta rupiah).
b Undang-undang Penghapusan

8 huruf

berbunyi:

ksual terhadap
orang

bunyi pasalSedang

Dalam RumahTangga j dalam lingkup
komersial dan/atau

Kekerasan
salah seorang

lintuk tujuan :se
hubunganPemaksaan

rumah tanggan^
tujuan tertentu-

dengana

huruf b tersebut mendapat

Dalam RumahKekerasan

elanggaf paaa' *

Penghapusan

m
i orang yang

Kemudian bagi

-undang
47 Undang

sanksi pasal

Aaium rumah tangganyaberbunyn
Tangga yang

Ibid, hal- 31-
Ibid, hal. 13-
Ibid, hal. 32.
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Marital RaP^
Islam TerhadapPaidaEgae Hmkiiim

Hak dan Kewajiban

ir di muka bum'
i

untuk membebaskan

dalambentukdiskriminasi

kulit dan anarki

. Dalam Islam,

individu oleh

' Hukum Islam,

wama

1. Persamaan
misi pokok dengan

menghimpitnya
Islam hadir

belenggu yang

is kelannn,
in

manusia dari semua
suku, bangsa,

erbedaan jenis

pola relasi
i

tidakseimbangatas dasar p
kekuasaanyang

dan sejajar
. Keunggn^ansosial karena adanya

ia di hadapansemua manusia
Allah sama

ketakwaannya.
kualitas

elindungi
i

m

i manusia. Hukum

hukum Barat

dengan
diukur

dari agama

dibanding^^

Arne

perbedaan

bisa

de

rika)

 hak asasiAllah hanya
jslanif.

pemikiran

maka akan terlihat

atau
sebagai bagian dangan

hak a®*'

i  karena

i m
panngan

tentang

anusia,
Islam jika

(Eropa, terutama

perbedaannya.

hukum Barat
pemikiran

,„^oposen>ris. artinya
teijadi

anusia

itu
mata

semata'
ia sangat dipentingkan.i masasi

pengan

hukum

i, adal*’”

hak

Is

manusia

teosentris

itubahwa

manusia-

dangan

ikiran artinya berpusat

adalah Allah.

memandang

berpusat padla

Sebaliknya, pan

pada Tuhan

Allahlah pusat

Ma

s

perni
bersift<

lam y®-®

nting’

2 seksua

teta

litas

lebih utama

merupa
lam

pi yang

dalanr

tatanan

Is
kanpersoalan

nus‘n Islam, maka Islam

i,laki. Pemuasanlaki'

so:
sesuatn-

dika»i
deng®"

.  kelamin

egala

itifketika

tkan yaitu
PSG STAIN

Islam di
jeriis '

(Yogya

sensitu

ihak ?“““*

dan

dan Tata

yang cukup

terlihat berp‘

satu
galah Faj^

kar»: Hukum
Huknf’^def’Gert^ limit

.an ^

' Ridwan, jo9. . rjukum f
Purwokerto, 2006),

2 Mohammad^^^^^ndo
I

mar
59-

ndonesia, (Jakarta 51
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Laki-laki dapat
(Jan tekanannya.

iaidorongandankeinginan

dengan tingkat

laki-laki dikaruniai
biologis akan disesuaikan

menentukan jumlah isteri karen

seksual yang kuat. hukum
^surpenttogdalampenetapan

Dalam hukum Islam, salahsan.

, MaqSfidrib
menjadi doktrin dasar dan

pi dalam doktrin

aimrunkannyasyari’atkepada

kebaikan manusia dan seluruh

^engakui dan mengaja*an

m
Islamadalah maqa^id al-sy^ hukum

penetapan

bahwatujuan

i dalam
sekaligus metodologi

maqa^id al-syaP ̂

manusia untuk

riZ? d

niewuj

isebutkan
dan

Icemaslatan

dunia raaupun

;  dan P®

ai-flujura^

rempu

t

udkan

kemaslahatan

i dan P®

i  laki-lal^

l-Qur’an
sura

makhluk, baik

i  laki-lak* an

atayatl3 5'“’S

Terkait relasi
berbunyi;

\  . d^r/ seorang

hak bag!kesamaan

ditegaskan dalam a

If

iiua.j,'*'"-

,  A Hatnim Hyas,
/;● PSW IAIN Sunan

Pesantren, 2007), ^
5 Mahmud US’

Seks
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individu memperlakukanbebasnya
menganut sebagaimanadasamya, seks secara

laki-laki maupun perempuan,

naluri seksuabya. Manusia

memperlakukan organ-organ

kesadamnnya, yang tentu saja

telahdigariskanolahajaran

i dan

seksualnya. Setiap orang,organ-organ

kodrati, dilengkapi organ-organ

memiliki hak penuh
muntuk

seks dan sekaligus

enikmati -

kehendak dan

norma ya”Snorma-

sesuai dengbi
seksnya tersebut

diharapkan tidak men;

eksistensi manusia.dalam
melekat

i. Tidak seorangpan

jlih seksualitaa
or

bil

agama.
Tuhan y^^S

i diri
i

diberi peluang

lain. Olehang

Sebagai po"''*""”
 otonobi

meng^dan

dan

ia dilarang praktek-

seks merupakan bagib^

merainpasdan hak untuk tidak saja
is again®’

teologis
i seksual, tetapi juga

laki-laki dan

ikatan perkawman

pandang®”

arnh

sebaga

masal®^

i

gjjsploitasikarena itu, dalam

praktek yang

subordinasi seksunliw*

termasnJ^

meng

perempuan,

dan

teijadi antara
selama

ksual dalan.se

mana ya^S

kekerasan

dan

{marital rape)-

Tidak

kekerasanbahwa
angkal

dapat lam.
Xuhan yang

yang akhlukmpun
seorang a hams

jug® dan pelakany

sebagai ajakan

terhacl®P
u

usiaan
per® kePian

disertai
i a

terhadap

kejahatan

adil- ̂

bat
iartaperkosaan dirumuskan

7 Para tiiqaha telah

i berikut:

fiqb,P»^

perbun®" p

merupakan

dihukum secara

untuk melakukan

memberikan
bebe

ncaman-

(jirab)
sebagat

aksaanguatn
tentang

rtian
penge

raP® (Jan Gender,
AgamaffTacona

i atas

7 Husein

(Yogyakarta: LkiS
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oleh seseorang karenadilakukan
adalah perbuatan yangPaksaana.

(pengaruh) orang lain,

b. Paksaan adalah

menimbulkan pada

dirinya

suatu

d

un
mendorong

timbuldceluar dari pemaksa dan

suatu keadaan yang

dituntut oleh

dipaksa

perbuatau yang

gerjakan perbuatan yang

in orang ya«g

tuk men

kepada seseorang yang

g

dipaksa.

pemaksa.

c. Paksaan

membahayakan

Jenis-jenis paksaan antara

a, paKsaanabso,ut(tkn^-''"'

Yaitu

y
adalah perba^®”

nienyakiatau

lain:

yang

ditujukan
ang

ti
iti orang

dan merusakkerelaan

●s ini dikhawatiikan akan
„a„gbilangka»

jenispaksaan ini
paksaan jenis

dipaksa.
orang

nyawa

dipaksa.

orang
pilihan

menghabiskan

yangorang

nyawabiskan
meng''®'akan

dikhawatirkan

relatif(^^

tetapi tidak

ini, tidak
kerelaan.

engbil»'S^

dipaksa

hilangay®

vvaktu

rosak.

m
pala

a
entara

b. Paksaan
m paksaan

nyawa. seperti

yang
paksaanYaitu

otnngy^®

ibatkan

 ancaman
ilihausakPii meru dipukul dengansampai

dikhawa

dipenjara

pukuinn ya"8

tifkan

ata

ung^m tau
akan

dapat^"

setntukun
diikut

tidak

u
dik

atirka"
b^'^

: Kharisma(BogorIslam,
piJarm

ffulcumdi
iklop^pjrisidkktad.

Sakho* Ahsin
Urnu, 2004), hal. 221-

^/A/d;hai.222-
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dan keadilan dalam
n^enganutprinsipkesetaraan

dan isteri. Hal ini seperti yang

Islam pada dasamya

hubungan biologis antara

dicantumkan dalam al-Qur an

telah

10

unai kalian (para suami)

«JW«A/’‘^‘7QSd-^arXl87).

fc need) bagi suami

ian. Dalam

dasar (basic
i„bol k^wtuh®SI

^ dan kedamaianmerupakanPakaian

dan isteri. Kebutuhan

diri suami, ada

kedamaian bagi suam

mengisyaratkan

perkawinan akan

dan saling

bermitra adalah pas

a

keten

bahw

is
mempos*

Icetenangan
ketenteraman,

bagi iste>^’

itu,

i
diri isteri adakan dalam

 sebaliknya

di atas

sejajar

i isteri

d

suami

langsung juga

bermitra. Tujuan

, i^rtedudukffl »jajar

yang sejajar

niempercayai, dan

secara

an

dan

teraman

i sampbt^i. O'
i harus

i  isten

bila pasang^

suarni
a

teitjapai apa pasangaa
jai

oienger^
k

diri sei

salittg

 menerk”®’ikan

anga» y"”®
tidak ada strata

sama
i hak yangbiolog'®’saling mencintai.

Dalam

atau hierarkis ant^

mendopatl^

banyo''

enjam

dalam

Jika dalam

bung^i hu istenla«‘ rohanitersebut.

kewajiban

. Tentu

SuPP'i''®"

o.P-«y-

kednany®'

kesetnP®
tan

i m
isten dantakwa

dari sejauhmana

betpikir, misal

i dao iman
hanyasuam

hal

in, ten*"
rangmem' seseo

maWy®"®

Icelm®’^

ia\van

d

aan cara
ketal^

danbersama,

saja indikatof

suami isten

rilaiman pe
dalamke

tabk^

h»*-

●an^'
Al'Q^

Mahmud Usman®10
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secara proporsional tanpa

manusiawi, dan

surat al-
d

seorang laki-laki atau pererapuan

suboidinasi, perlakuansecara

memperlakukan

hams menempatkan keduanya

lain sebagainya. Sebagaimana
telah disebutkan

alam al-Qur’an

Hujuratayat 13.

^ ka«

dekat Dalam

-

berasal
bahasa

an

literal berarti

i sebuah

2. Relasi yang Baik (/nw  secara

Arab kita jumpaiMu ’dsyarah

keluarga, kerabat,

ungkapan mu ’asyoroh b

(dua) pihak. Kata mu ̂

kata in*

dan tem

,^a

i  te
sebab dalam

berarti kebersamaan

bergaul atau pergaulan,

di antara 2

dengan
diartika"

kebersamaan

ihakyang

rah biasa dan persahabatan.

^ingmenjadi teman
makna

2 (dua) P

rkandnng

adanya
identik denga"Mu ’^arah literalsecara

’urf, yaag

adalahsesuatuyang

ma’ritf

setiap

i sesuatu yang

itu.

i kataII
1 dar»bagi yang lain.

Sedangkaa

berarti adat, kebiasaan,

sudah

kata

dikenal dengan

kebiasaan

Oleh karena
Adata^a

budaya-atau arakatmasy
suatu

dikenai

baik.

sebagai

oleb
baik

dengan

dipandangla:  sesuatnarti
yang

^ sebagai arti

l^rsumberdan

●lai dan noima-

mengandung

suatu perbuatan

baik. Akan tetap*

al-khair. Kata

i

dan denganakaioleb
yang

loyangi aft*
i iini'^ baik

Sunnab- ^

;r
i-flila*

ahrna

nila*'i niln’
’rUf

^8^
danal-Qur’an

Husein Muhamm
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masyarakat Apa yang

rkembanganmasyarakat’2

j,- adalah pergaulan.

secara bersama-

i masyarakat, serta

berkerabangdarikonsensusbersumber dannorma yang

dimaksud al-ma 'ruf berkembang
seiring dengan pe

’asyarahmudemikian.Dengan

persahabatan, kekeluargaan

dibangun
kekerabatan yang

i tradisi dan situasi

akal,aehat,dan

kehidupan

fltrah

perkaw

, dan

baik dan sesuai
 manusia.sama dengan cara yang

tidak menyalahi norma

Mu ’asyarah

-n

bi a

orma agama. ditandai oleh
inan

suamidan

tidak saling

iste.^ydalam

menerima

.  j^eduanya

tidak saling

antara

dan

ri,jugasikap

menyakiti, tidak

hak serta

l-ma

i dan
saling membnnadanya sikap

saling mengasihi
i menyny®’®' men] dan

kebenciand
saling memperlihatkan

-masing-
kewajiban masing

dilakukan

dan tidak

melalui

suan.1 dan

ditegaskantelah

13

Selain itu, hubung^n

biologic

enyet^m
i harus

siian**

i„ ditenfl*^-

yang
secara wajar. Artinya’

lewat yang selain

hadis Nabi:

Snbngai<"«’“

4;i
dari ■Sijfrn" , .dari

pj ill

Artinya:

Dawud)-

Ibid, hal. 145-
Ibid hal-
Aba

Daral-Hadi^, 1999). H-
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^ 0 “ f
Uj^

Slijf J. J" - ^ , „ .,
"  0 ' "a, il/'

A\s 'A\i Ji ^ ^ 1^ -tV"'

o'\ ® “ t

0  y'

Ii^u:, jiJi ^- ;ciit ij.% ij

,  mengabarkm

: Merweritakan

kepadakarm ‘AbdaJJ.^tdullah^Zi: Sesungguhr^a
‘Amr ibn Syu ai yiullah benar, sebanyak tiga

Artinya:

seks merupakan

i hidup manusia

itu, seks juga

salah satu

^rsifatprokreatif

Icesenangan.

sejarah

enuntut adanya

suami

merugikan

is antara

abadi karena
rsoalan ya^g

langsungan

sendiri

Keber

erupaka” P«m i^generasi

● pi sampkig

Seksualitas

bagian dari eksistensi

tergantung pa^

merupakan bagian

kebutuhan dasar

i m

sangat

idan

manus

anusia.

eksistensi
i  sek itu

manusia
in

ia merupakan
 karena

 kehW^

ia.

roduktif

iflcanga"

prinsiP'^y"’

h

ia

ten

>

tidak hanya

lo^atif ataure
al ini- snks

.  bersi^^

selaluseks
aktual sepanjang

i rep
yang berorientasi tang 'ru/ m

biologis

ihak dan

Oleh karena itu^ ah bi
dsy^‘

hubung»°

satu P
dalatt*manusia.'^ asukterm

hal» angk^banyak enyet*kebersamaan

isteri. Hubungan

in
is yaag

; Dar al-
nnpi^Ibn

Ycm^’

jdiw

‘Abdill^i

daln* “

Abu

Elya
dan Anak, Yin
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'asyarah bi al-ma ’ruf, terkait

dan kepatutan.

biologis antara

17
dengan prinsip mu

pihak lain, tentu bertentangan

relasi seksual suami isteri, Islam

Perspektif al-Qm" an

suami isteri memberikan

terceimin dari tiap kalimat

me

mela

mengajarkankesetaiaan

bahwa hubungan
nunjukan

lui pilih®

mengawali auat»

lebih manusiawi sabagataana

dipakai al-Qur’an. Ada

amat sakral itu.

kata yang

hubungan yang

cerdas, dan
tentu saja bentuk

sembarangan

seorang isteri

selain

sistematika runtut dalam

Seorang suami diibaratkan

dibuktikankecerdasan itu

secara
memberikantidak

dengan
jm. Sedangkan

wah ladangdi sa
Icesuburannyaditaburkan

i  sawah

tingkatbenih-benih yang yangladang suami dalam
Icecerdasan

tepat jika

sebagai dan
Icetekunan

sangat

digambarkan surat al-

. Maka

i  dan tidak

bemilai

demikia"’

ken» tidak
olehnyajng^ditentukan

K,ks tersebutpengn*^

dipahanti
j

adanya
sawahnya

223

imana
 sebagamenggarap

Baqarah ayat

ayat al-Qur’an

mempertimbangkan

aka

manusiawi

hubungan yang

tidak
hasar.

rkesante
lebih ialankan

rnenjan
i dalan^

i ister*
Icondi^* menggauli

tersebut

iuntuktaat

asih dalamm

untuk
j  icewajii^

perintahibadah.
’ruj)-suan*'

georang bt■ah istenTegasnya. kewajibanatas
baik

i sejaubdenganisterinya mkP" guamtben da lagi
lebih pentingakan

iiterup iauhsesungguhnya myangJ,tuk hakben
; Tentupada suami-

selain
piakses padaagatf

wilayah aturan

17

tanggal 25 Oktober zu



66

hak atas mas
i, di samping juga

kesehatan reproduksi
adalah adanya hak atas

18

relatif cukup.kawin dan nafkah yang

Islam sangat mengecam
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department of religious affairs
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES

y I\
J

(STAIN) PUBWOKERTO
language development unit

C-:

:

ATelp. 635624 Fax. (0281) 636553 Purwokerto
A

t

Office : JI. A. Yani 40
!J:

A

i  I

A

fCFci}crT<Fic:i^^
1:
0

{
i

Number STA.26/KB/PP.009/ T.E. 84/2006
t

t

:
●j

This is to certify thatmW
t  i Ahmad FatoniNamej

Ii

052621001Student Numbert;

Ciamis, June 6 1985D.O.BE
c

Has taken TOEFLLIKE test with paper

Development Unit of STAIN Purwokerto on●J

Language:

with obtained result as follows41 1 49
1, Listening Comprehensron

and Written Expressron2

;;
47 ■fi

t

. Structure: 54
3. Reading Comprehension,

:

500
JI!;S>

Obtained Score in STAIN Purwokerto.r

-yest was held mt;v:;

This TOEFLLIKE
●J

st 2006●J
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KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

Alamat: Jl. Jend. A. Yani No, 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto 53126

RF.KOMENDASI

(SEMINAR RENCANA SKRDPSI)

^engan ini kami Dosen Pembimbing dari mahasiswa :

Ahmad Fatoni
Nama

Nomor Induk
052621001

X/Syari’ah

2005 / 2006

2009-2010

Marital Rape Dalam Perspektif Hukum Islam

3. Semester / Jurusan

i
Angkatan Tahun

Tahun Akademik

6. Judul Rencana Skripsi

I  untuk diseminarkan

ditetapkan oleh STAIN
tersebut di atas telah siap●skrinsi mahasiswa tt

femi. Lmenuhi persyaratao-persyaratao yang
Bahwa Rencana

apabila yang bersangkutan
Purwokerto.

terkait dengan seminar ini harap maklum dan
kepada ^ak-pihak yangKemudian

guna seperlunya. : Purwokerto
: 26 Juli 2010

Dibuat
Pada tanggal

pembimbing
J^ENGETAHUI:
^TUA JURUSAN sya

’AH

hud. M. A
1002

1002



kementerian agama
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO

- J1 Jend. A. Yani No. 40A Te!p.0281-635624 Fax.636553
Purwokerto 53126

Alamat:

dibawah ini:
Yang bertanda tangan

1. Nanaa

2. NIM

3. Program

4. Semester

5. penasehat Akademik -

6. IP (sementara)

;

;

Studi

 Ahmad Fatoni

 052621001

.  Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah

:  X (Sepuluh)

Dr. Jamal Abdul Azis, M.Ag

2.94

Jurusan Syari’ah dengan
proposal skripsi, kepadaseminar

dengan ini mengajukan

judul:
Islam

ktifHukum
Dalam Persp®

Purwokerlo.27Juli2010
Yang Mengajukan

Mengetahui,
Dosen Pembimbmg,

^ '

Nip.19510906
serniTUJf

ini disert^^ merryera^^^

Blangkc pengajua.^„
^ebagaimana
^osen Pembimbing P

/

I



KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

Alamat ● J1 lend. A. Yani No. 40 A Telp. 635624 Fax. 635553 Purwokerto 53126

Purwokerto, 26 Juli 201

‘^●^eroiohonan Persetujua
Skripsi

Kepada Yth.
Bapak Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri
Di:

Purwokerto

^^^^u’alaikum War. Wab.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto :

Yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa
Ahmad Fatoni
052621001

^3Qia
J^Ofliorlnduk
'^Qiester/Jurusan ; X/Syari ah
J^gkatan Tahun : 2005
^^unAkademik ; 2009-2010

bapak untuk menyetujui Judul Rencana Skripsi gui
S-1 pada Sekolah Tinggi Agama Isla.mohon dengan hormat perkenan

imtuk menyelesaikan studi program,  Dengan ini saya
*^n^api sebagian syarat-syarat
M Purwokerto.

Adapunjudulsknpsi yang saya
ajukan adalah sebagai berikut;

PERSPEKTIE HTJKUM ISLAM
marital rare DALAM

Pembimbing Skripsi adalah: Drs, H. Masyhud, M. Ag.
(ngkan sebagai Dosen

tempuh sebagaimana prosedur pengajurdata beban SKS yang telah saya

dan sebelumnya saya ucapkani saya buat

Bersama ini kami lampirkan

"^Skiansuratpermohonan
in

teiima kasih.

'Vamu-alaikum War. Wab.

Hormat saya.
Mengetahui,
Dosen Pembinibing

AhmadFatom
052621001

NIP.

NIP-



kementerian agama,.
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO

f Alama. : Jl. Jcnd. A. Yani No. 40A Telp.0281 ̂ 35624 Fax.636553 Punvotoo 53126

Mrita acara rpMTAR_H ̂ nm seminar proposal skmpsi

Kamis, 26 Aguslus 2010

08.30-0^00 .

m

i

X,l / Sy^r'
^0(3

Laboratorium Jurusan Syari ah

(Dalam Tabel)

1.
Hari/ tanggal

● Waktu

Nama

^●NIM
Semester/ Jurusan
Tahun Akademik

● Tempat
“● Peserta Seminar

Tanda TanganAngkatanPesertanimNo.
1.X>OC:^

Tin LV-^crt^^i^i

^[Cq Sc:io ^0-t.v

[Xm\

fr]Uc'hoyt^

I 0^2^^503 7

>-^cc>3

0(c%^%xO\l

(5GZ6Z20&^

&€>Z6 22-01-^

2.
^oC=>

90b<h

sjdoQi

■3lCDG

3.

4.3€^3.

i. A"5.^
5.

6. 7.

2oo7

%Oo^

7. 8.0

K}l'Ll2lOf6’

0b2j(^ty0 ?3

t

10.
m(>

lo.

Purwokerto, 26 Agustus 2010

Mahasiswa Ybs,

^^bimbing,

/^hmad Fatoni
pijiM. 052621001A1)

MasYhud,J^li^
19510906 198103 1002

/ Ketua Jurusan
IVloderator

d



KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERl PURWOKERTO
JURUSAN SYARI’AH

Alamat ■ Jl Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Tip. 0281-635624. 628250 Fax. 0281-636553 wmsMnpurwokertO-acjd

Purwokerto, 18 Mei 2010
Sti.23/J.SyayTP.009/082/2010

1 Lembar .

Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi

Nomor

Lamp.
Hal

Yth. Bapak Drs. H. Masyhud, M.Ag.

Tempat

Di

Assalamu'alarnmi Wr. Wb.

judul skripsi mahasiswa Jurusan

i mengusulkan Saudara/i imtuk menjadi

basil sidang penetapanSesuai dengan

i.ahpadahaxiSenin.l0Mei2010,kamiSyari

pembimbing skripsi mahasiswa:

Ahmad Fatoni
Kama

nim ●

Smt./Prodi :

Judul Skripsi

Untuk itu, kami

Atas kesediaan

Wassalarrm ’alaikum Wr. Wb.

052621001

X/ Ahwal al

Marital Rap

i mohon Sau

Saudara/i, kami

-Syakhsiyyah

dalam Perspektif Hukum Islame

isi surat kesediaan terlampir.
dara/i dapat mengisi

i ucapkan terima kasih.

urusan.

I  'Jl
I .O

Mry>-iai^ori, M-Ag-

1^0407 199803 1 004



KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERJ PURWOKERTO
JURUSAN SYARI’AH

Alamat: Jl. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Tip 0281-635624. 628250 Fax. 0281-636553 www.stainpurwokerto.ac.id

i
StTRAT PERNYATAAN

KESEDIAAN MENJADIPEMBIMBING
SKRIPSI

Syari’ah Nomor:oleh Ketua Jurusan

Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi atas:

penunjukanBerdasarkan surat

Sti.23/J.Sya/PP.009/ 082 /2010 tentang

Ahmad Fatoni
Nama

NIM ●

Smt./Prodi ^

Judul Skripsi :

menyatakan

bersangkutan.

Saya

052621001

X/ Ahwal al-Syakhsiyyah

Marilal Rape dalam Perspektif Hukum Islam

menjadi pembimbing skripsibersedia/tidafc

mahasiswa yang

Piorwokerto,

Drs. H. Masyhud, M.Ag.
NIP.

tidak perlu
* Corel yangCatalan:



KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN SYRAIAH

Alamat ● Jl. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
T^lp. 0281-63— www.sta.npurwokerto.ac..d _

cTTT> A X TiTFTFRANGAN T TITAJS SEMINAR

Nomor

Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syanahdi bawah ini, Ketua
Yang bertanda tangan

STAIN Purwokerto menerangkan bahwa :

Ahmad Fatoni

052621001

X (Sepuluh)

Syari’ah/AS

Kama

NIM

Semester

Jurusan/Prodi

.elaksanakan Seminar Pfoposal Skripsi dengan judul:Benar-benar

PERSPEKTITHUKOM ISLAM
/iiARITAL RAPE DALAM

pembahan proposaWiasil seminar
2010 dan dinyamkanLLLUS.dengan

Pada tanggal 26 Agustus

oposal sebagai berikut;pr

UUKPRTnrehgenaiMinWrn^a

data dan analisi data dikaitkan
dengan permsalahan yangDifokuskan pada

2. Metode pengumpulan

1.

transliterasi secarabenardikaji

3  perbaikan

tulis dan penerapan
kesalahan tata

untuk melakukan
sebagai syarat

dapat digunakan
ini dibuat dan

Demikian sura, ke.erangan
S-L

riset penulisan progf^n^
; Purwokerto

; 26 Agustus
Dibuat di

Pada Tanggal

2010

is Sidang
Sekretans

Sid4>Ketua



KI’MENTKRIAN ACiAMA

PERPUSTAKAAN\
-  J

Alanial

KFTFP A'^^^^AN wakaf
./HM.02.2/S41/2011

SURAX

No. : Sti.23/Pcrpus

i mcncrangkan bahwa :di bawah ini
Yang bertanda tangan

4HAi/2rO ..T^ioNi
N a m a

N I M

Sarjana / SI

A-5^ Ah J .ax

wakaf kepada Perpustakaan

Program

Jurusan/Prodi . - ■■■
sebesar Rp

Purwokerto berupa uangstain
menyerahkanTel ah

40.000,00 (empcit
digunakanribii nipinli).

wakaf ini di buat
un.uk ,ne,,iadi maklun. dan ̂ dapa.

surat keteranganDemikian

seperlunya.

..201 16
purwokerto. --

/W
'  ./VI'x mm

i|^9750206 20oi>2'0«'

;p.
■>V '



KEMENTERIAN AGAMA

TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

TURUSAN SYARIAH

Alamah II. lend. A Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

r

I ^.STAIN
L

SEKOLAH

S_UR^jrKETEK^JV^^

Jurusan Syariah, menerangkandi bawah ini Ketua
Yang bertanda tangan

bahwa :

.  Ahmad Fatoni
Nama

052621001nim

XII
Semester :

AS
Frodi

tolah melak^anakai. ujian komprohensif
tersebut benar-benai-IvIaKasiswa

nilai B+.

Ixn kami buat

i:Rabu,15Juni201ldengan

keterangan

pada hail:

Demikian surat

unmk dapat digunakan

mestinya.
sebagaimana

, iS^Juni 2011
-rpuY^iOherto

V'

I M<y
llufa'at, M.Ag.
g0910 199203 1 005

)fS-



daftar riwayat hidup

Ahmad Fatoni

Ciamis, 06 Juni 1986

Laki-Laki

Islam

N am a

Tempat, Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Agama

Kewarganegaraan

Alamat

Indonesia

Tambakreja, 06/02 Lakbok, Ciamis

Jawa Barat 46385

: Machali

: Muhlishoh

;  a. Ayah

b. Ibu
tua

Nama OranS

Riwayat Pendidikan

. Pendidikan Formal1

a. Lulus MI Tambakreja (1998)

b. Lulus MTS. MINATKesugihan^P )

a. Lu,usMAM.ATKusu^--<;^„^^
d. SekolahTmggi Agama

didikan Non-Formal

a. Pondokpesantren

b. Pondokpesantren

al-Ihy ●UlumaddinKesugihanlCnacap
i purwokerto

2. Pen
a

al-Hidayah Karangsuc.

sebenar-benamya
ini dibuatdenganhidup mi

Demikian daftar riwayat
2011

p„^okerto.29Agustus

penulis,


